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MOTTO 
 
                        
                     
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir”. (QS. Ar-Rum: 21) 
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ABSTRACT 
Ummi Sholikhah (14.12.2.1.182). The Problem of Blind Person in Marriage at 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Thesis of Counseling Guidance Major. 
Da’wa and Communication Faculty. The State Islamic Institute of Surakarta, 
2018. 
Blind person has complex problem in marriage, such as psychology, 
social, education, economy, and religion. This research aims to recognize the 
problem of blind person in marriage at Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra 
Bhakti Candrasa Surakarta (Social Blind House). 
The method of the research is qualitative descriptive. Place of research is 
at Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta (Social 
Blind House). Collecting data technique used interview, observation, and 
documentation. The subject of the research divided of a guide, and three receivers 
of profit at RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. While, the researcher used source 
of triangulation to get validity of data. Analyzing data through three steps; data 
reduction, data display and verification conclusion.  
The result of research shows that the problem of a blind person in 
marriage at RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta is many variations. Phenomenon 
blind person in marriage divided into five categories: a blind couple married but 
divorce, a goal relationship of blind couple in marriage, a blind person who 
married with sighted partner but divorce, a blind person married with sighted 
partner without divorce, and a blind person who does not want to marry in 
adulthood. The factors which being background of the problems are psychology, 
social, economy, education, and religion. The problem of blind person who has 
not married is less of supply in morality and material. The solution is given by 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta is motivation, transferring skill as a 
supporting better life.  
 
Keywords: The Problem, Marriage, Blind Person.     
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ABSTRAK 
 
Ummi Sholikhah (14.12.2.1.182). Problematika pernikahan 
Penyandang Disabilitas Netra Di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Tahun 2018. 
Penyandang disabilitas netra memiliki problematika yang sangat kompleks 
pada persoalan pernikahan, seperti psikologi, sosial, pendidikan, ekonomi dan 
religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika pernikahan 
penyandang disabilitas netra di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Tempat penelitian di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 
observasi serta dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari satu pembimbing dan 
tiga penerima manfaat di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Disamping itu 
peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data. Data 
dianalisis melalui tiga tahapan yaitu; reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika pernikahan penyandang 
disabilitas netra di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta sangat bervariatif. 
Fenomena pernikahan penyandang disabilitas netra terdiri dari lima kategori, 
yaitu: adanya disabilitas netra yang menikah dengan senasib kemudian gagal 
dalam membangun hubungan rumah tangga, disabilitas netra yang menikah 
dengan senasib dan berhasil dalam membangun hubungan rumah tangga, 
disabilitas netra yang menikah dengan orang melihat tetapi gagal dalam berumah 
tangga, disabilitas netra yang menikah dengan orang melihat dan berhasil dalam 
menjalin rumah tangga, dan yang terakhir banyak disabilitas netra yang tidak atau 
belum menikah pada usia sangat matang. Fakto-faktor yang melatar belakangi 
problem tersebut, yaitu: faktor psikologi, faktor sosial, faktor ekonomi, faktor 
pendidikan dan faktor agama. Problematika pernikahan penyandang disabilitas 
netra yang telat menikah adalah kurangnya pembekalan diri baik dari segi morol 
maupun matereil. Solusi yang diberikan pihak RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta meliputi motivasi dan pembekalan keterampilan sebagai penunjang 
kehidupan yang lebih bermartabat. 
 
Kata kunci : Problematika, Pernikahan, Disabilitas netra 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai  makhluk sosial, maka manusia pada dasarnya tidak 
mampu hidup sendiri didalam dunia ini baik sendiri dalam konteks fisik 
maupun dalam konteks sosial budaya. Terutama dalam konteks sosial-
budaya, manusia membutuhkan manusia lain untuk saling berkolaborasi 
dalam pemenuhan kebutuhan dan fungsi-fungsi sosial satu dengan yang 
lainnya. Karena pada dasarnya suatu fungsi yang dimiliki oleh manusia satu 
akan sangat berguna dan bermanfaat bagi manusia lainnya. Karena fungsi-
fungsi sosial yang diciptakan manusia ditujukan untuk saling berkolaborasi 
dengan sesama fungsi sosial manusia lainnya, dengan kata lain manusia 
menjadi sangat bermartabat apabila bermanfaat bagi manusia lain (Burhan, 
2006: 25). 
Dari penjelasan diatas ditarik kesimpulan bahwa manusia merupakan 
makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan manusia merupakan 
makhluk yang paling tinggi derajadnya karena satu-satunya makhluk yang 
dapat mendatangkan perasaan senang atau bahagia baik untuk dirinya 
sendiri maupun makhluk lain. Salah satu kebahagiaan yang didatangkan 
manusia adalah adanya perasaan ingin memiliki pasangan hidup atau 
pernikahan. 
Pernikahan merupakan masalah sensitif bagi manusia, karena 
pernikahan adalah suatu hubungan yang dimiliki setiap manusia antara pria 
dan wanita demi menghasilkan sebuah ikatan yang kuat dan sah tanpa 
melanggar hukum dan norma yang berlaku dimasyarakat. Dengan 
pernikahan setiap hubungan dapat menghasilkan keturunan yang kemudian 
melanjutkan kehidupan dimasa depan. 
Agama islam mengajarkan bahwa pernikahan merupakan hal yang 
disyariatkan di dalam Alquran, Hadis, ijmak dan akal. Islam sangat 
melarang seseorang hidup membujang. Bahkan dalam hadis riwayat Al-
Bukhori beliau (Rosulullah) melarang Utsman ibn Mazh’un untuk hidup 
membujang (Munandar, 2010: 80). 
Adapun tujuan dari pernikahan dijelaskan dalam alquran surah Ar-rum 
ayat 21, artinya:  
   
    
  
   
     
   
  
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan Allah ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan dijadikannya diantara kamu rasa kasih 
sayang. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berpikir” 
 
Penampilan fisik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penampilan luar seseorang yang mudah diamati dan dinilai oleh orang 
sekelilingnya. Sedangkan penampilan non-fisik adalah penampilan hati 
yang tercermin dari perilaku, tutur kata, ketaatan beribadah, kemampuan 
menjaga diri dan sebagainya. 
Allah menciptakan manusia dengan kemampuan yang berbeda-beda, 
dengan kondisi, serta lingkungan yang berbeda pula. Secara naluri manusia 
terlahir dalam keadaan suci. Akan tetapi secara fisik tidak semua manusia 
dilahirkan sama. Maksudnya adalah tidak semua manusia dilahirkan dengan 
memiliki anggota tubuh yang lengkap, seperti memiliki dua tangan, dua 
kaki, panca indera yang sempurna dan lain sebagainya. Artinya, bahwa 
manusia lahir ada yang tidak memiliki kesempurnaan dalam bentuk fisik, 
seperti yang dialami oleh Penerima Manfaat yang ada di Rumah Pelayanan 
Sosial Disabilitas Netra Bakti Candrasa Surakarta. Penerima Manfaat atau 
sering kali disebut dengan istilah PM yang ada di rumah pelayanan tersebut 
memiliki kebutuhan khusus, mereka memiliki keterbatasan atau kecacatan 
dalam penglihatan atau biasa disebut Disabilitas Netra. 
Seorang penyandang disabilitas netra, indera penglihatannya (kedua-
duanya) tidak berfungsi sebagai saluran informasi dalam kegiatan sehari-
hari seperti halnya orang awas. Hal tersebut memiliki makna bahwa seorang 
disabilitas netra memiliki kelainan dalam indera penglihatan sehingga 
fungsi penglihatan tidak sama dengan orang pada umumnya. Kelainan pada 
penyandang disabilitas netra memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan 
sehari-hari. 
PP No. 36 tahun 1980 tentang usaha kesejahteraan sosial bagi 
penderita cacat menyebutkan bahwa penderita cacat adalah seseorang yang 
menurut ilmu kedokteran dinyatakan mempunyai kelainan fisik dan mental 
yang oleh karenanya dapat merupakan rintangan atau hambatan bagi dirinya 
untuk melakukan kegiatan selayaknya. 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa adalah 
sebuah lembaga sosial yang terletak di Surakarta. Lembaga sosial yang 
memberikan tempat serta bantuan pada masyarakat penyandang disabilitas 
netra diseluruh Jawa Tengah. Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra  
Bakti Candrasa merupakan lembaga untuk mengatasi problematika 
penyandang disabilitas netra serta membangun kemandirian demi 
kelangsungan hidup pada penyandang disabilitas netra melalui program dan 
kegiatan yang diberikan. 
Tidak dapat ditolak bahwa PM penyandang disabilitas netra adalah 
makhluk Allah yang tinggi derajatnya, terlepas dari kondisi fisik yang 
dimiliki, karena PM disabilitas netra juga memiliki akal yang dapat berpikir 
dan mampu membedakan baik-buruk suatu kehidupan. Dengan demikian 
penyandang disabilitas netra termasuk dalam makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup sendiri dan mampu melaksanakan tugas-tugasnya untuk 
memenuhi fungsi-fungsi sosial yang dapat mendatangkan kebahagiaan 
seperti hal-nya pernikahan. 
Idealnya suatu pernikahan menurut Rocmaningrum (2005)  adalah 
apabila sepasang suami-istri memiliki kematangan, baik dari segi biologis 
maupun psikologis. Kematangan biologis adalah apabila seseorang telah 
memiliki kematangan baik dari segi usia maupun dari segi fisik/jasmani. 
Sedangkan kematangan dari segi psikologis adalah bila seseorang telah 
dapat mengendalikan emosinya, dan dapat berpikir secara baik, dapat 
menempatkan persoalan sesuai dengan keadaan subjektif-objektif. 
Berbicara mengenai pernikahan pastilah setiap manusia yang hidup 
ingin menikah, begitu pula dengan penyandang disabilitas netra. Dari hasil 
observasi pada hari jumat 6 juli 2018, melalui pengamatan secara verbatim  
ditemukannya permasalahan yang berkaitan dengan hubungan sosial yaitu 
pernikahan dikalangan penyandang disabilitas netra di Rumah Pelayanan 
Sosial. Berbagai problematika pernikahan yang dihadapi disabilitas netra 
merupakan suatu kondisi yang memprihatinkan. Masalah pernikahan 
menjadi satu pandangan yang tidak dapat ditolak. Problematika pernikahan 
penyandang disabilitas netra salah satunya yang ditemukan adalah banyak 
PM belum menikah di usia matang (lebih dari 40 tahun) dikarenakan 
kesulitan mencari pasangan hidup yang dilatar belakangi oleh kecacatan 
fisik (Tunanetra).  
Dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan masyarakat yang 
sedikit menjadi salah satu faktor penyebab problematika pernikahan 
penyandang disabilitas netra di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra 
Bhakti Candrasa Surakarta. Perasaan termarginalkan membuat penyandang 
disabilitas netra kesulitan membangun hubungan sosial secara baik. 
Hubungan sosial yang tidak baik berdampak buruk pada persoalan 
pernikahan. Rasa takut dan minder terhadap pernikahan menjadi masalah 
bagi penyandang disabilitas netra khususnya di Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bakti Candrasa Surakarta. 
 Melalui wawancara awal pada salah satu PM yang bernama SW yang 
menjadi subjek ke-1 dalam penelitian, pada hari Selasa, 01 Mei 2018. SW 
atau yang sering dipaggil dengan inisial D mengungkapkan bahwa tidak 
memiliki rasa percaya diri ketika berada dilingkungan rumahnya. D merasa 
termarginalkan terhadap kondisi fisik yang dimiliki pun tidak percaya pada 
potensi diri yang kemudian menumbuhkan rasa takut untuk membangun 
hubungan dan menjalin interaksi terhadap lingkungan sosialnya. Hal 
tersebut yang menjadikan D belum menikah hingga saat ini pada usia yang 
sangat matang yaitu 41 tahun. 
problematika pernikahan pada penyandang disabilitas netra di Rumah 
pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta merupakan 
masalah yang harus mendapat perhatian untuk mencapai solusi yang baik. 
Dengan alasan setiap manusia hidup memiliki hak untuk mempertahankan 
kehidupannya, hal tersebut diperkuat dalam UUD 1945 BAB XA tentang 
HAM Pasal 28B ayat 1 yang menerangkan bahwa setiap orang berhak 
membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang 
sah.  
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan peneliti terhadap salah 
satu pembimbing dengan inisial ST pada tanggal 10 Mei 2018, dia 
mengungkapkan bahwa pernikahan merupakan masalah nyata bagi 
penyandang disabilitas netra yang harus  segera mendapatkan solusi. Rasa 
kurang percaya diri terhadap kondisi fisik yang dialami menjadikan 
penyandang disabilitas netra sulit mengembangkan potensi pada dirinya, 
sedangkan dengan potensi tersebut penyandang disabilitas netra dapat 
mengenal lingkungan dan masyarakat luas, dengan demikian dapat 
memperbaiki interaksi sosialnya yang kemudian berdampak positif terhadap 
hubungan baru yang dibentuk seperti hal-nya pernikahan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Anggapan masyarakat terhadap penyandang disabilitas netra sebagai 
sesuatu yang berbeda dalam bentuk fisik sehingga menumbuhkan rasa 
termarginalkan/terpinggirkan. 
2. Orientasi dalam mengenal lingkungan yang buruk pada disabilitas 
netra menambah kesulitan dalam bermobilitas. 
3. Dukungan keluarga dan lingkungan masyarakat yang buruk menjadi 
salah satu faktor tumbuhnya rasa takut dan tidak percaya diri pada 
disabilitas netra. 
4. Problematika pernikahan merupakan masalah nyata yang dihadapi 
penyandang disabilitas netra. 
  
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penulisan, untuk menganalisis hasil penelitian, maka penelitian 
ini memfokuskan pada masalah problematika pernikahan yang dihadapi  
penyandang disabilitas netra di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra 
Bhakti Candrasa Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah  
penelitian adalah bagaimana problematika pernikahan yang dihadapi  
penyandang disabilitas netra di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra 
Bakti Candrasa Surakarta?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan problematika pernikahan yang dihadapi penyandang 
disabilitas netra di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bakti 
Candrasa Surakarta. 
2. Mengetahui serta menganalisis faktor penyebab problematika 
pernikahan pada penyandang disabilitas netra di Rumah Pelayanan 
Sosial Disabilitas Netra Bakti Candrasa Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian dijabarkan sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi oleh penelitian 
selanjutnya dan sebagai bahan kajian untuk pengembangan ilmu 
Bimbingan Konseling. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penelitian 
1) Peneliti mampu memahami konsep serta prosedur yang benar 
dalam melakukan penelitian, khususnya penelitian dengan 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
2) Peneliti mampu menggunakan teori dan teknik yang telah 
didapat selama masa perkuliahan, khususnya teori konseling. 
b. Bagi Organisasi 
Hasil penelitian dapat menjadi kajian bagi rumah pelayanan 
dengan harapan mampu memahami dan menggunakan teori-teori 
konseling beserta sekuruh teknik yang ada, guna menciptakan 
bermacam solusi dengan permasalahan yang berbeda. Selain itu 
hasil penelitian ini dapat mengenalkan Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta tidak hanya dilingkup 
surakarta tetapi se-Provinsi Jawa Tengah. 
c. Bagi Umum 
Hasil penelitian dapat dijadikan kajian bagi peneliti lain 
dalam pengembangan riset yang melakukan penelitian sejenis 
dimasa mendatang, terkait dengan konseling baik individual 
maupun kelompok serta penggunaan solusi terhadap permasalahan 
sosial. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Problematika  
Dalam kehidupan tentunya tidak lepas dari suatu maslah atau 
problem. Mulai dari masalah ekonomi, masalah sosial-budaya, maupun 
masalah religiusitas. Seluruh kumpulan berbagai  masalah tersebut dapat 
disebut dengan probelatik kehidupan. Problematik atau problematika 
dalam KKBI adalah suatu perkara yang terdiri dari beberapa masalah yang 
belum terselesaikan. 
Problematika menurut Oka (1974: 15) dalam penelitian terdahulu 
dari FKIP Universitas jambi adalah persoalan dengan berbagai 
kemungkinan cara pemecahan yang mungkin diterapkan tanpa 
mengevaluasi manakah yang lebih baik dari bentuk-bentuk yang ada itu. 
Problematika merupakan perkara yang masih menimbulkan perdebatan, 
masih menimbulkan masalah yang harus dipecahkan. 
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa problematika 
adalah suatu permasalahan yang bersumber atau berasal dari hubungan 
dua faktor, sehingga menimbulkan situasi yang menyulitakan dan 
memerlukan suatu penyelesaian dan pemecahan tanpa harus menilai 
terlebih dahulu yang lebih baik. 
2. Pernikahan 
a. Pengertian Pernikahan 
Secara etimologi pernikahan atau nikah berarti menggauli secara 
kontrak sedangkan secara terminologi nikah adalah akad yang bisa 
menghalalkan laki-laki bermesraan dengan wanita yang dibolehkan oleh 
syariat. Dengan demikian nikah adalah  kontrak yang membolehkan laki-
laki bermesraan dengan wanita yang sudah dihalalkan, juga sebaliknya 
(Munandar, 2010: 80). 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nikah diartikan sebagai 
ikatan perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan 
ajaran agama. 
Pernikahan (perkawinan) adalah suatu ikatan yang sangat sakral bagi 
proses kehidupan individu, karena adanya legalisasi penyatuan antara laki-
laki dan perempuan untuk menjadi suami-istri oleh agama, pemerintah 
serta masyarakat. Comte mengemukakan bahwa perkawinan merupakan 
penyatuan yang bersifat spontan dari jenis seks yang berbeda yang 
didorong oleh insting dan daya tarik ilmiah (Siahaan, 1986: 112). 
Pernikahan dalam agama islam (Ghazali, 2001: 24) sangat 
dianjurkan apabila seseorang sudah mampu memberikan nafkah kepada 
isteri baik secara lahir (makan, minum, pakaian, tempat tinggal), ataupun 
nafkah batin (memenuhi kebutuhan biologis, kebutuhan mencintai dan 
dicintai, rasa kasih dan sayang, rasa aman dan terlindungi, dihargai, 
diperhatikan). Hal tersebut dikarenakan pernikahan memiliki beberapa 
hikmah diantaranya adalah memperoleh anak, menyalurkan syahwat, 
menghibur diri, menambah anggota keluarga dan berjuang melawan 
kecenderungan nafsu (Riyadi, 2013: 5). 
b. Landasan Hukum Pernikahan 
Berikut landasan hukum perikahan yang disyariatkan menurut 
alquran, sunah, ijma’ dan akal (Munandar, 2010: 80): 
1) Keterangan dalam alquran arti dari surah Al-Nisa ayat 14 adalah 
Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan berlaku adil, 
(nikahilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu miliki yang 
demikian itu adalah lebih dekat untuk tidak berbuat aniaya. 
2) Adapun keterangan dalam sunah, Rosulullah SAW pernah bersabda 
Wahai sekalian pemuda, barang siapa yang diantara kalian bisa 
menikah, menikahlah. Karena ia akan menundukkan pandangan dan 
menjaga kehormatan. Barang siapa yang tidak bisa, ia harus 
melakukan puasa, karena ia (puasa) adalah benteng (HR Al-
Bukhori). 
3) Adapun landasan ijma’ adalah selama 14 abad seluruh umat islam 
dalam berbagai mazhab dan firqoh sepakat bahwa menikah adalah 
ajaran islam. 
4) Landasan hukum secara akal mengharuskan manusia untuk menikah. 
Kehidupan manusia diatas bumi ini tidak akan mungkin bisa eksis 
terus jika manusia tidak menikah. Menikah adalah salah satu ikatan 
untuk menjaga kelangsungan kehidupan manusia diatas bumi ini. 
Landasan hukum pernikahan juga diterangkan dalam UUD 1945 
BAB XA tentang Hak Asasi Manusia pasal 28A bahwa setiap orang 
berhak untuk hidup serta berhak mempertahankan hidup dan 
kehidupannya. Pasal 28B ayat 1 yaitu setiap orang berhak membentuk 
keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah. 
Pernikahan dengan persoalan yang mungkin terjadi, individu harus 
siap baik dari fisik maupun mental. Kesiapan mental seseorang biasanya 
ditunjukkan dengan adanya kematangan pribadi. Gunarsa (2000) 
menyatakan bahwa individu yang memiliki kematangan pribadi adalah 
yang telah mencapai tingkat kedewasaan, mampu mengembangkan fungsi 
pikiran dan mengembalikan emosi serta mampu menempatkan diri untuk 
mengatasi kelemaham dalam menghadapi tantangan baik dari diri sendiri 
maupun orang lain. 
c. Faktor Pernikahan Tetap Lestari 
Secara lebih spesifik, berdasarkan banyak penelitian di dunia Barat 
Myers mengungkapkan, terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan 
agar pernikahan tetap lestari (Hanurawan, 2015):  
1) Orang menikah dalam usia yang matang untuk hidup dalam hubungan 
suami istri. Umumnya usia yang dianggap matang adalah di atas 20 
tahun. 
2) Orang mengalami tumbuh kembang di bawah pengasuhan orang tua 
yang lengkap. Pengasuhan orang tua yang lengkap berarti terdapat 
figur ayah dan ibu dalam sebuah keluarga. 
3) Hubungan yang cukup lama sebelum pernikahan. Ini berarti agar 
pernikahan tetap lestari perlu adanya pengenalan yang mendalam 
terhadap karakteristik masing-masing pihak yang akan membentuk 
sebuah keluarga. 
4) Orang memiliki pendidikan yang baik. Pendidikan yang baik dan 
seimbang dapat membantu pasangan dalam mengembangkan visi dan 
misi pernikahan. 
5) Orang memiliki penghasilan mencukupi. Ini berarti faktor ekonomi 
yang perlu diperhatikan agar pernikahan tidak memperoleh masalah 
ekonomi yang signifikan. Masalah ekonomi dapat memicu terjadinya 
konflik pernikahan dan pada kesempatan berikutnya dapat 
mengakibatkan perceraian. 
6) Orang tinggal dalam kota kecil. Di kota kecil terdapat norma-norma 
yang secara ketat mengatur kehidupan pernikahan. Norma-norma 
dapat membantu pasangan untuk banyak melakukan pertimbangan 
sebelum memutuskan melakukan perceraian. 
7) Orang yang tidak hidup bersama dalam ikatan pernikahan dan hamil 
sebelum menikah. 
8) Orang memiliki komitmen religius di antara kedua belah pihak. 
Komitmen religius membantu pasangan suami istri untuk 
menghormati lembaga pernikahan. 
9) Pendidikan, keyakinan, dan usia yang seimbang. Keseimbangan dalam 
pendidikan, keyakinan dan usia (laki-laki lebih tua 5 tahun dari 
perempuan) membantu proses komunikasi yang efektif antara suami-
istri. 
Orang yang memasuki kehidupan perkawinan pasti membawa 
kebutuhan, harapan dan keinginannya sendiri-sendiri. Individu berharap 
dapat memenuhinya dalam institusi yang dibangun. Kepuasan pernikahan 
seseoranga ditentukan oleh tingkat terpenuhinya kebutuhan, harapan dan 
keinginan orang yang bersangkutan. Orang akan merasakan suka-duka 
kehidupan pernikahan dalam usahanya mencapai pemenuhan tersebut. 
Persepsi individu terhadap situasi yang dialami sehari-hari menjadi dasar 
penilaian terhadap kepuasan pernikahannya. Kepuasan pernikahan 
seseorang merupakan penilaian sendiri terhadap situasi perkawinan yang 
dipersepsikan menurut tolak ukur masing-masing pasangannya. 
d. Faktor Keberhasilan Pernikahan 
Berikut keberhasilan pernikahan dan kepuasan pernikahan (Baron & 
Byrne 2005: 35), yaitu: 
1) Faktor kesamaan dan kesamaan yang diasumsikan. Pasangan hidup 
cenderung memiliki asumsi yang lebih besar mengenai kesamaan 
daripada yang secara positif berkaitan baik dengan kesamaan maupun 
kesamaan yang diasumsikan. Kesamaan dan kesamaan yang 
diasumsikan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan pernikahan. 
2) Faktor kepribadian. Disposisi kepribadian yang spesifik berkaitan 
dengan keberhasilan pernikahan. Karakteristik kepribadian yang 
tampak penting adalah karakteristik yang berkaitan dengan tingkah 
laku interpersonal dan gaya kelekatan. Menurut Caughlin, Huston & 
Houts (2000) Karakteristik negatif yang hadir ketika pernikahan 
dimulai dapat meramalkan kebahagiaan pernikahan setelah tiga belas 
tahun pernikahan berlalu.  
3) Faktor Seks dalam pernikahan. Survei terhadap pasangan yang 
menikah menunjukkan bahwa interaksi seksual menjadi lebih tidak 
sering seiring dengan berjalannya waktu, dan bahwa penurunan paling 
cepat terjadi selama empat tahun pertama pada pernikahan (Udry, 
1980). Hubungan seks dalam pernikahan menjadi faktor terpenting 
dalam keberhasilan penikahan dan kepuasan dalam pernikahan. 
Dr. Muhammad Abdurrahman mengutarakan bahwa keharmonisan 
rumah tangga disebabkan oleh beberapa faktor. Adapun faktor terpenting 
adalah kematangan emosi. Orang yang memiliki kematangan emosi 
memiliki pandangan sendiri tentang kehidupan. perilaku didasar pada 
keseimbangan dan pengetahuan tentang kehidupan sosial. Berikut 
seseorang yang matang secara emosional antara lain: 
a. Menghadapi berbagai masalah dengan cara positif 
Orang yang memiliki kematangan emosi tahu cara menghadapi 
berbagai permasalahan dengan cara efektif, emosi yang tidak goyah 
dan semangat yang tidak melemah. Selain itu mampu mengambil 
pelajaran dari beberapa pengalaman sebelumnya. 
b. Memahami karakter orang 
Orang yang memiliki kematangan emosi tahu betul berbagai 
macam perilaku dan tujuan yang berbeda pada setiap tingkah laku 
orang lain. 
c. Siap berkorban untuk orang lain 
Pernikahan adalah kehidupan yang berdiri atas dasar kerjasama 
dan pengorbanan antara dua insan secara bergantian. Menerima dan 
saling menolong merupakan salah satu bagian proses timbal balik 
kematangan keduanya. 
d. Mampu menilai tingkat kematangan diri 
Orang yang matang secara emosional memiliki kemampuan 
untuk menilai secara obyektif tingkat kematangan diri. 
e. Karakteristik Keluarga Sakinah 
Karakteristik keluarga sakinah menurut Romlah (2006) dalam 
penelitiannya tentang karakteristik keluarga sakinah dalam perspektif 
islam dan pendidikan umum yaitu: 
1) Prasyarat bersifat fisik dari keluarga sakinah 
a) Keluarga sebagai kelompok orang memerlukan tempat berkumpul 
dan berinteraksi yaitu rumah tempat tinggal seluruh anggota 
keluarga. Rumah tinggal merupakan kebutuhan utama setelah 
makanan dan pakaian. 
b) Penghasilan ekonomi merupakan prasyarat penting yang bersifat 
fisik untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
2) Prasyarat non fisik  dari keluarga sakinah 
a) Pendidikan adalah kebutuhan pokok yang diperlukan dalam 
membangun keluarga sakinah. 
b) Moral harus menjadi kebutuhan yang wajib dimiliki setiap orang 
dalam membangun keluarga sakinah. Moral mempengaruhi seluruh 
tatanan dalam rumah tangga. 
3) Sebab terjadinya keluarga sakinah 
a) Kemampuan sosial adalah kemampuan  antar anggota keluarga 
dalam membangun hubukan komunikasi yang baik. memenuhi 
kebutuhan keluarga secara moral dengan hubungan komunikasi 
antar anggora keluarga yang baik. 
b) Kemampuan ekonomi kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga secara finansial. 
c) Kematangan psikologi kematangan dalam memjalankan kehidupan 
berrumah tangga dengan baik melalui pemenuhan kebutuhan secara 
mental dan kebahagian secara batin.  
d) Keberagamaan apabila seseorang mampu memahami hukum-
hukum tentang pernikahan dalam setiap agama dapat menjadi main 
control dalam kehidupan keluarga. 
4) Ciri-ciri Keluarga Sakinah menurut Mustofa (2003: 12) dalam Riyadi 
(2013) antara lain: 
a) Kehidupan beragama dalam keluarga. 
b) Mempunyai waktu untuk bersama. 
c) Memiliki pola komunikasi yang baik bagi sesama anggota 
keluarga. 
d) Masing-masing merasa terikat dalam ikatan keluarga sebagai 
kelompok. 
e) Bila terjadi suatu masalah dalam keluarga mampu menyelesaikan 
secara positif dan konstruktif. 
3. Disabilitas Netra 
a. Pengertian Disabilitas Netra 
Disabilitas memberikan batasan adanya beban ketidakseimbangan 
atau ketidakmampuan pada seorang individu akibat dari kecacatannya atau 
kerusakan. Disabilitas netra diartikan sama dengan tunanetra.  Secara 
harfiah tunanetra berasal dari dua kata, yaitu : tuna yang berarti rugi yang 
kemudian diidentikkan dengan rusak, hilang, terhambat, terganggu dan 
tidak memiliki. Namun demikian kata tunanetra adalah satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan yang berarti adanya kerugian yang disebabkan oleh 
kerusakan atau ketergangguannya organ mata, baik anatomis atau 
fisiologis (Purwaka, 2008: 8). 
Disabilitas netra atau tunanetra yaitu seseorang yang memiliki 
gangguan pada penglihatannya karena rusak atau luka pada matanya 
secara fisik dan atau neurologis, sehingga tidak mampu memfungsikan 
penglihatannya baik sebagian maupunsecara total (Ellah, 2005: 160). 
Berikut definisi ahli tentang tunanetra dalam berbagai tinjauan dan 
kebutuhan layanan, diantarnya: 
1) Pengertian dari segi pendidikan, oleh Barrag (1976) tunanetra 
diartikan sebagai suatu cacat penglihatan sehingga mengganggu 
proses belajar dan pencapaian belajar secara optimal 
sehinggadiperlukan metode pengajaran, pembelajaran, penyesuaian 
bahan pelajaran dan lingkungan belajar. 
2) Pengertian secara anatomis-fisiologis, ketunanetraan menyangkut 
struktur anatomi dan fungsi organ mata. Sehingga tunanetra adalah 
rusaknya organ anatomi mata yang menyebabkan terganggunya 
fungsi penglihatan. 
3) Pengertian dari segi medis, ketunanetraan dikaitkan dengan penyakit 
dan kelainan. Tunanetra adalah kerusakan mata yang disebabkan 
oleh penyakit dan kelainan anatomi dan kelainan fungsi penglihatan, 
sehingga tuna netra perlu mendapatkan pengobatan pada mata atau 
diberikan koreksi pada fungsi penglihatan. 
4) Pengertian untuk layanan rehabilitasi disampaikan oleh Sigelman, 
1984 (Geraldine, 1986: 25) bahwa memahami istilah ketunanetraan 
meliputi tiga pengertianyaitu ketunaan/kekurangan (impairment), 
katidakmampuan (disability), dan hambatan atau kendala (handicap). 
Disabilitas netra atau tunanetra dalam kehidupan pribadinya 
mempunyai masalah dalam fungsi penglihatannya pada kehidupan sehari-
hari mislnya dalam mengurus diri sendiri,  dalam proses pembelajaran 
pendidikan formal atau non formal juga masalah sosial emosional. Reaksi 
emosional yang menetap akan mempengaruhi perkembangan kepribadian 
dan berakibat terbentuknya kepribadian yang negatif dan tidak sehat. 
Penyandang disabilitas netra menjadi tidak percaya diri dan rendah diri 
menghadapi dunia lain, selain itu cenderung menimbulkan sikap 
kecurigaan, kebencian dan permusuhan (Ellah, 2005: 161). 
b. Masalah Akibat Kenetraan 
Dilihat dari berbagai definisi diatas, ketunanetraan pada seseorang 
menyebabkan munculnya berbagai masalah yang harus diterima dan 
sekaligus dihadapi oleh tunanetra, masalah tersebut misalnya : 
1) Munculnya hambatan (handicap atau kenadala atau anca), Sigelman, 
1984 (Geraldine, 1986 :25) mengemukakan bahwa handicap 
disebabkan oleh perasaan tidak beruntung atau kesulitan dalam 
melakukan perbuatan sesuai fungsi-fungsi kehidupan secara normal, 
disebabkan oleh harapan atau sikap-sikap seseorang atau masyarakat 
penyandang cacat. Sudah sangat jelas bahwa seorang tuna netra 
adalah penyandang cacat. Hal itu adalah kenyataan yang tidak perlu 
dan memang tidak dapat diingkari.  
2) Terjadi adatan (Blindism = tics = mannerism), Adatan adalah gerak-
gerik atau tingkah laku serta kegiatan atau timbulnya suara yang 
tidak jelas arti ataupun tujuannya. Heather Mason dkk (1999: 25) 
menemukan bahwa diantara tingkah laku yang kurang pantas 
dilakukan tunanetra berupa mengedip-ngedipkan dan menggoyang 
atau memutar mata. Sudah tentu adatan tersebut merupakan 
gangguan didalam pergaulan atau sosialisasi. 
3) Keterbatasan dalam segi kognitif, dalam proses perkembangan 
pribadi, pengalaman lingkungan merupakan faktor utama dalam 
pembentukan pengetahuan. Miller 1983 (Geraldine, 1986: 73) 
menyatakan bahwa kebanyakan awal seseorang belajar adalah 
mengutamakan belajar dengan meniru secara visual. Karena 
hilangnya indera penglihata, tunanetra menyandarkan pada indera-
indera lain yang masih berfungsi, sehingga proses kognitif akan 
berbeda dengan orang awas. 
4) Keterbatasan gerak dan Orientasi dan Mobilitas, kesulitan gerak 
pada tunanetra mengakibatkan kesulitan melakukan mobilitas 
dilingkungan sekitar (keterbatasan mobilitas). Kurangnya mobilitas 
terhadap lingkungan berdampak pada kurangnya informasi, pesan, 
dan pengalaman yang diperoleh, sehingga tunanetra memiliki 
orientasi yang kurang tentang lingkungan sekitarnya. 
5) Keterbatasan interaksi dengan lingkungan, kemampuan visual 
mempunyai daya pengamat jarak jauh yang memungkinkan adanya 
penguasaan lingkungan, penguasaan diri dan hubungannya dengan 
keduanya. Tunanetra yang tergolong buta atau juga yang kurang 
penglihatan tingkat berat, dalam penguasaan medan kurang atau 
bahkan tidak mampu menguasai lingkungan jarak jauh, sehingga 
pada dirinya sering timbul perasaan takut, cemas, dan khawatir 
dalam menghadapi lingkungannya. Perasaan ini akhirnya dapat 
menyebabkan tunanetra menjadi frustasi, kesulitan percaya diri, 
lebih suka menyendiri atau mengasingkan diri dan kesulitan dalam 
mengadakan hubungan sosial. 
Seseorang yang kehilangan penglihatannya akan kehilangan 
informasi visual. Untuk menggantikan informasi visual yang hilang 
sebagai kompensasi, tunanetra harus berupaya untuk meningkatkan 
penggunaan indera lain yang masih berfungsi. Meskipun demikian 
seberapa jauh dampak kehilangan penglihatan terhadap kemampuan 
seseorang tergantung pada banyak faktor antara lain saat terjadinya 
kelainan penglihatan (ketunanetraan), berat ringannya kelainan, dan jenis 
kelainan. 
Sebagaiman dikemukakan oleh lowenfeld akibat ketunanetraan 
sekurang-kurangnya akan berdampak pada pembentukan kognisi, interaksi 
dengan lingkungan, dan keterampilan mobilitas. Secara lebih luas dapat 
dikatakan dampak ketunanetraan pada seseorang dapat berpengaruh 
terhadap perkembangan atau kemampuan bahasa, kompetensi dan 
keterampilan sosial, keterampilan orientasi dan mobilitas dan lain-lain. 
Belum banyak bukti berapa banyak dampak kelainan penglihatan 
terhadap perkembangan psikologi maupun fisik. Kelainan penglihatan 
biasanya berdampak secara tidak langsung terhadap beberapa area 
perkembangan seperti kognisi, bahasa, motorik, dan interaksi sosial. Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak akan ada dampak yang serius terhadap 
perkembangan psikologi dan fisik jika mendapat penanganan yang efektif 
sedini mungkin. 
Lownfield mengemukakan bahwa ketunanetraan mengakibatkan tiga 
keterbatasan yang serius pada kemampuan individu, dan sangat 
berdampak pada fungsi kognitif. Tiga keterbatasan tersebut adalah (1) 
keterbatasan dalam sebaran atau jenis pengalaman; (2) keterbatasan dalam 
kemampuan untuk bergerak didalam lingkungan, dan (3) keterbatasan 
dalam interaksi sosial dalam lingkungan (Juang, 2005: 52). 
c. Hambatan Kepribadian Disabilitas Netra 
Menurut Geniofam (2010) penyandang disabilitas netra mengalami 
hambatan dalam perkembangan kepribadian dengan timbulnya beberapa 
masalah antara lain: 
1) Curiga terhadap orang lain, akibat dari keterbatasan rangsangan 
visual, penyandang disabilitas netra kurang mampu berorientasi 
dengan lingkungan sehingga kemampuan bermobilitas pun akan 
terganggu. Sikap berhati-hati yang berlebihan dapat berkembang 
menjadi sifat curiga terhadap orang lain. 
2) Perasaan mudah tersinggung, perasaan tersebut dapat disebabkan oleh 
terbatasnya rangsangan visual yang diterima. Pengalaman sehari-hari 
yang selalu menumbuhkan kecewa menjadikan disabilitas netra yang 
emosional. 
3) Ketergantungan berlebihan, suatu sikap tidak mau mengatasi kesulitan 
diri sendiri dan cenderung mengharapkan pertolongan orang lain. 
Penyandang disabilitas netra harus diberikan kesempatan untuk 
menolong diri sendiri, berbuat dan bertanggung jawab. 
d. Penyebab Kenetraan 
Seseorang yang dilahirkan tanpa penglihatan cahaya disebut buta 
bawaan sedangkan penurunan penglihatan yang terjadi setelah beberapa 
waktu sejak dilahirkan disebut buta didapat. Heather Mason, dkk (1999) 
menyebutkan beberapa penyebab ketunanetraan dalam Purwaka (2007) 
antara lain: 
1) Faktor genetik atau herediter : beberapa kelainan penglihatan didapat 
akibat diturunkan dari orang tua. 
2) Perkawinan sedarah : banyak ditemukan ketunanetraan dari hasil 
perkawinan dekat. 
3) Proses kelahiran : mengalami trauma pada saat proses kelahiran, lahir 
premature, kekurangan oksigen akibat lamanya kelahiran dan anak 
dilahirkan menggunakan alat bantu. 
4) Penyakit yang akut sehingga berkomplikasi dengan organ mata, 
infeksi virus yang menyerang saraf dan anatomi mata, tumor otak 
yang menyerang pusat saraf organ penglihatan. 
5) Kecelakaan : tabrakan yang mengenai organ mata, benturan, terjatuh, 
dan trauma lain yang secara langsung atau tidak langsung mengenai 
organ mata, tersetrum aliran listrik, terkena zat kimia dan cahaya 
tajam. 
6) Perlakuan kontinyu dengan obat-obatan : beberapa obat untuk 
menyembuhkan penyakit tertentu berefeknegatif terhadap kesehatan 
mata, demikian juga penggunaan obat over dosis sangat berbahaya 
terhadap organ-organ lunak seperti mata. 
7) Infeksi oleh binatang juga dapat merusak organ-organ selaput mata 
yang tipis, bahkan dapat mengakibatkan penyakit bergulma atau 
borok, infeksi pada selaput mata akhirnya berkembang ke mata bagian 
dalam. 
8) Beberapa kondisi kota dengan suhu yang panas, menyebabkan udara 
mudah bergerak dan membawa bibit penyakit kering dan masuk ke 
mata, pada daerah kering biasa ditemukan penyakit mata jenis 
trachoma. 
e. Pentingnya ADL (Activity of Daily Living) Bagi Disabilitas Netra 
Kemampuan untuk melakukan ADL sangat diperlukan  dalam 
membangun konsep diri dan perilaku sosial. Kegiatan sehari-hari 
dilakukan untuk kepentingan menejemen diri dan merawat diri. Kegiatan 
ADL (Aktivity of Dailly Living) tidak terbatas untuk orang awas saja, tetapi 
juga pada penyandang tunanetra. Perbedaannya adalah orang awas 
memperoleh pengajaran atau pengalaman kegiatan tersebut melalui 
observasi visual sedangkan penyandang tunanetra keterampilan tersebut 
harus diajarkan secara khusus dengan menekankan pada belajar sambil 
melakukan (learning by doing)( Juang, 2005: 96).  
Pengajaran ADL dapat diberikan secara formal baik disebuah 
lembaga pendidikan maupun lembaga sosial umum lainnya. Tetapi 
kegiatan ini tidak terlepas dari kegiatan sehari-hari dirumah. ADL 
merupakan pendidikan non-formal. Oleh karena itu pengajaran ADL 
menjadi tanggung jawab pembimbing lembaga, keluarga maupun 
masyarakat sekitar. Berikut pengajaran ADL menurut Juang (2005), yaitu:  
1) Etika Makan 
Pengajaran keterampilan dan etika makan yang baik akan 
menimbulkan kebiasaan yang baik pada penyandang tunanetra 
sehingga mereka dapat melakukan kegiatan makan dengan rasa 
percaya diri, relaks dan menikmati. 
2) Mengurus Rumah 
Kegiatan rutin mengurus rumah dipelajari melalui pengajaran 
oleh pembimbing lembaga atauorang tua. Penyandang tunanetra 
sebaiknya diajarkan mengurus barang-barang pribadinya sendiri, 
sehingga mereka mudah untuk menemukan kembali jika barang 
tersebut diperlukan. Hal ini perlu diajarkan karena penyandang 
tunanetra tidak dapat memasuki ruangan dan mengenali dengan segera 
barang yang terdapat didalamnya sehingga tidak mudah menemukan 
barang yang diinginkan. 
3) Kesehatan dan Merawat Diri 
Keterampilan kesehatan diri, mengurus diri, dan berbusana 
sering kali tumpang tindih pengertiannya, dan ketiganya dapat 
digolongkan dalam keterampilan merawat diri, yang termasuk 
kegiatan merawat diri yang perlu diajarkan penyandang tunanetra 
antara lain: penggunaan dan perawatan kamar mandi, dengan kata lain 
bagaimana cara membersihkan toilet dan penggunaan alat-alat mandi, 
kemudian bersolek (make up)juga perlu diajarkan secara khusus 
karena penyandang tunanetra akan kesulitan melakukan kegiatan 
tersebut. 
Dalam kehidupan sehari-hari kebersihan diri dan perawatan diri 
sering dijadikan norma atau dikaitkan dengan kepribadian seseorang. 
Pengajaran merawat diri dan menjaga kesehatn diri kepada 
penyandang tunanetra memberikan kesempatan untuk belajar 
mengembangkan konsep diri dan menghargai diri sendiri.  
4) Manajemen Uang dan Belanja 
Keterampilan dasar yang diperlukan penyandang tunanetra 
untuk mengatur uang dan belanja adalah mengenali uang. 
Keterampilan menyimpan uang kedalam dompet bagi penyandang 
tunanetra memerlukan teknik khusus agar mudah dikenali, seperti 
misal uang seribuan di saku pertama, lima ribuan di saku kedua dan 
seterusnya. Dengan teknik semacam itu penyandang tunanetra akan 
mudah untuk mengeluarkan uang dari dompet pada saat belanja. 
5) Menelpon 
Keterampilan berkomunikasi melalui telepon perlu diajarkan 
untuk penyandang tunanetra sedini mungkin, dengan melibatkan 
penyandang tunanetra dalam bermain atau simulasi penggunaan 
telepon dan memberikan kesempatan percakapan melalui telepon 
dengan saudar, orang tua atau keluarga lainnya. 
 
f. Pentingnya Orientasi dan Mobilitas (O&M) Bagi Disabilitas Netra 
Selain dari kemampuan atau keterampilan ADL, keterampilan 
O&M sangat dubutuhkan oleh penyandang tunanetra. O&M atau 
Orientasi dan Mobilitas merupakan keterampilan tidak dapat 
terpisahkan. Orientasi merupakan kemasmpuan seseorang untuk 
mengenali lingkungannya dan hubungan dengan dirinya baik secara 
temporal (waktu) maupun spatial (ruang). Sedangkan Mobilitas 
merupakan kemampuan seseorang untuk bergerak atau berpindah 
tempat dari suatu tempat ke tempat yang lain yang diinginkan dalam 
suatu lingkungan(Juang, 2005: 114). 
Bagi anak tunanetra keterampilan O&M memiliki lima nilai utama 
yaitu (Juang, 2005: 116); 
1) Nilai Psikologis, O&M dapat membantu secara positif membentuk 
konsep diri seseorang. Kemampuan untuk bergerak atau berpindah 
tempat secara efisien dan mandiri di berbagai lingkungan 
memungkinkan seseorang memiliki rasa aman dan juga meningkatkan 
rasa percaya diri. 
2) Nilai Fisiologis, O&M dapat melatih tubuh untuk bergerak mengenali 
lingkungan. Kegiatan motorik kasar seperti berjalan, lari, lompat dll. 
Serta kegiatan motorik halus seperti penggunaan tongkat mendapat 
latihan dan penguatan terus menerus sepanjang proses kegiatan O&M. 
3) Nilai Sosial, O&M yang baik memungkinkan kesempatan kegiatan 
sosial seseorang berkembang. Sebaliknya apabila penyandang 
tunanetra tidak memiliki kemampuan O&M kegiatan sosialnya 
menjadi terbatas baik dalam hal banyak, macamnya maupun 
spontanitasnya. 
4) Nilai Ekonomi, O&M yang baik dapat membantu seseorang secara 
ekonomi dalam dua hal. Pertama, dengan terampil bergerak 
memungkinkan seseorang mendapat kesempatan kerja yang lebih luas. 
Kedua, kemampuan gerak yang baik dapat menguraki ketergantungan 
untuk mendapat layanan khusus seperti misalnya menggunakan 
kendaraan umum. 
5) Nilai Kegiatan Sehari-hari, ada banyak kegiatan sehari-hari yang dapat 
dipermudah atau diperlancar oleh karena penguasaan keterampilan 
O&M yang baik. 
Latihan orientasi dan mobilitas melatih seorang tunanetra untuk 
bergerak dalam suatu lingkungan dengan efisien dan selamat meliputi 
rumah, sekolah maupun lingkungan masyarakat. Latihan orientasi dan 
mobilitas mencakup lima dasar, yaitu: 
1) Latihan Sensori 
Latihan sensori mencakup bantuan agar dapat menggunakan 
indera penglihatan, pendengaran, perabaan dan pembauan. Tidak 
benar bahwa menganggap indera mata dari tunanetra lebih sensitif 
karena penglihatannya rusak atau tidak berfungsi. Hal tersebut 
disebabkan karena mereka lebih sering menggunakan indera tersebut 
dalam kegiatan sehari-hari sehingga terlihat lebih baik. Pengajaran 
orientasi dan mobilitas dapat diberikan kepada penyandang tunanetra 
yang masih memiliki sisa penglihatan sehingga mereka dapat 
menggunakan sisa penglihatannya secara maksimal. 
2) Pengembangan Konsep 
Pengembangan konsep mencakup belajar tentang ukuran, 
bentuk, fungsi dan posisi obyek disuatu lingkungan. Mengajarkan 
konsep merupakan slah satu bagian dari pengajaran orientasi yang 
mungkindifokuskan pada suatu konsep tertentu.konsep tentang posisi 
atau arah seperti dekat, atas, bawah dan sebelah kanan atau kiri suatu 
objek merupakan bagian penting dalam pengajaran konsep. 
Perkembangan konsep berkaitan erat dengan pengembangan 
bahasa. Penting bagi penyandang tunanetra untuk memahami dan 
mengikuti petunjuk dengan menggunakan konsep kata dan mampu 
menggunakan kata tersebut dalam percakapan. 
3) Pengembangan Motorik 
Pengembangan motorik mencakup motorik kasar dan halus. 
Berarti mengembangkan tentang kekuatan, keseimbangan dan 
gerakan. Motorik kasar mencakup keseimbangan dan gerakan otot 
besar yang digunakan dalam berguling, naik turun tangga, lari dan 
sebagainya. Sedangkan motorik halus mencakup penggunaan otot 
pergelangan dan tangan yang digunakan dalam memegang benda yang 
kecil, menekan benda yang lunak, menekan tombol dan lain-lainnya. 
Beberapa penyandang tunanetra perkembangan motoriknya 
terlambat, cara mereka berdiri dan berjalan berbeda dengan orang 
awas umumnya. Alasan keterlambatan motorik penyandang tunanetra 
adalah (1) kurangnya keinginan dan motivasi untuk bergera karena 
rangsanganvisual yang kurang, (2) terbatasnya kesempatan dan 
pengalaman untuk bergerak akibat adanya over protection, (3) 
kurangnya percaya diri pada lingkungan yang belum dikenal, (4) tidak 
adanya kesempatan yang cocok untuk beraktivitas, dan (5) ketidak 
mampuan untuk melihat gerakan orang lain untuk ditiru. 
4) Keterampilan Orientasi Formal 
Orientasi dan mobilitas melatih seseorang dapat 
menggunakan informasi sensori, landmark, dan clue untuk membantu 
penyandang tunanetra agar terorientasi terhadap lingkungan. 
Landmark adalah suatu objek yang mudah dikenali dan unik, 
lokasinya mudah dikenali dan permanen disuatu lingkungan. Clue 
sebagaimana landmark adalah objek yang dapat dijadikan petunjuk 
untuk berorientasi tetapi sifatnya sementara. 
Landmark dan clue memiliki peranan penting dalam orientasi 
dan memori merupakan adalah bagian penting untuk dapat 
menggunakannya dengan baik. 
Trailing (menyusur) merupakan keterampilan yang penting 
bagi penyandang tunanetra untuk membantu mereka agar tetap 
berorientasi terhadap lingkungannya. 
5) Keterampilan Mobilitas Formal 
Pengajaran orientasi dan mobilitas mengajar seseorang yang 
tunanetra agar dapat melakukan kegiatan (bergerak) dilingkungannya 
dengan aman. Jika seseorang tidak memiliki penglihatan untuk 
bergerak dengan aman di lingkungan yang banyak objek, maka dia 
harus berlajar berlatih keterampilan mobilitas formal atau teknik 
tertentu seperti berjalan dengan bantuan pendamping awas, 
menggunakan tongkat atau menggunakan anjing pendamping untuk 
melakukan perjalanan sendiri. 
Untuk mengenal dunia sekitar, seseorang menggunakan berbagai 
informasi berdasarkan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, 
pengecap, dan pembau. Orang tunanetra, karena kehilangan indera 
penglihatan, mereka menggunak indera pendengaran dan perabaan untuk 
mengenali lingkungannya. 
Keterampilan mendengarkan bagi tunanetra sangan penting perannya 
untuk menyadari lingkungan. Keterampilan mendengarkan bagi tunanetra 
tidak secara otomatis menjadi lebih baik karena kehilangan penglihatan, 
akan tetapi melalui penggunaan secara intensif dan cukup lam 
memungkinkan pendengaran tunanetra lebih sensitif daripada orang awas. 
Selain bergantung pada proses penginderaan, kesadaran terhadap 
lingkungan sangat tergantung pula pada berbagai aktivitas seperti misalnya 
aktivitas fisik yang meliputi bermain, berjalan, memanjat dan lain-lain. 
Orientasi dan mobilitas merupakan faktor terpenting untuk menyadari 
lingkungan. 
g. Kecerdasan Disabilitas Netra 
Keterbatasn penglihatan oleh penyandang disabilitas netra tidak 
berpengaruh terhadap kecerdasan.penelitian terdahulu menegaskan bahwa 
pada dasarnya kondisi kecerdasan penyandang disabilitas netra tidak 
berbeda dengan orang secara umum. Heyes seorang ahli pendidikan anak 
tunanetra dalam Psikodagogik Anak Berkelainan oleh Efendi (2006),  telah 
melakukan penelitian terhadap kondisi kecerdasan anak tunanetra. Berikut 
kesimpulan penelitiannya antara lain: 
1) Ketunanetraan tidak secara otomatis mengakibatkan kecerdasan 
rendah. 
2) Mulainya ketunanetraan tidak mempengaruhi tingkat kecerdasan. 
3) Anak tunanetra banyak yang berhasil mencapai prestasi intelektual 
yang baik, apabila lingkungan memberikan kesempatan dan motivasi 
untuk berkembang. 
4) Penyandang disabilitas netra tidak menunjukkan kelemahan dalam 
intelegensi verbal. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap suatu 
gejala yang menjadi objek permasalahan dalam penelitian. Kerangka berpikir 
disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan atau 
terkait. Kerangka berpikir merupankan argumentasi diri dalam merumuskan 
hipotesis. Berikut kerangka berpikir penelitian tentang Fenomenologi 
Pernikahan Penyandang Disabilitas Netra di RPSDN Bhakti Candrasa 
Surakarta. 
Kerangka berpikir berikut meliputi subjek peneliti dan tempat 
penelitian, pengembangan masalah pada subjek yang diteliti dan proses 
penggarapan penelitian. Kerangka berpikir tersebut merupakan hasil pendapat 
pribadi penulis untuk menentukan hipotesis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
Penyandang Disabilitas Netra 
di RPS DN Bhakti Candrasa 
sebagai Subyek Penelitian. 
 
Problematika yang dihadapi 
penyandang Disabilitas Netra  
di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta 
 
Solusi problematika 
pernikahan penyandang 
Disabilitas Netra di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keberhasilan solusi  oleh 
Alumni Penerima Manfaat di 
RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta 
 Fenomena pernikahan dengan subjek penyandang Disabilitas Netra di 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta 
menjadi fokus penelitian. Pengamatan pada penyandang Disabilitas Netra 
bahwa tidak sedikit yang belum menikah diusia sangat matang menjadi 
ketertarikan peneliti untuk mengungkap problematika yang dihadapi, 
khususnya penyandang Disabilitas Netra di Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. 
Setelah mengetahui problematika yang dihadapi penyandang 
disabilitas netra khususnya yang telat menikah, kemudian menggali solusi 
yang telah diberikan dari pihak rumah pelayanan dalam menuntaskan 
masalah tersebut. Sehingga solusi-solusi yang diberikan dapat diketahui 
tingkat keberhasilannya melalui alumni. 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian ini membahas tentang fenomena pernikahan pada 
penyandang Disabilitas Netra, problematika pernikahan yang dihadapi 
Penyandang Disabilitas Netra di Rumah Pelayanan Sosial Bakti Candrasa 
Surakarta. Adapun penelitian terdahulu sebagai uraian pembeda. 
1. Jurnal sosiologi oleh Guntur Agung Prabowo dari Universitas 
Airlangga dengan judul “Konstruksi Sosial tentang Perkawinan 
Disabilitas Tunanetra di Surabaya”. Penelitian tersebut menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Pembahasan penelitian adalah bagaimana 
wanita normal memaknai perkawinan dengan penyandang Disabilitas 
Tunanetra, motivasi wanita normal bersedia menikah dengan 
penyandang Disabilitas Tunanetra. 
2. Jurnal oleh Satya Eka Pravitasari, M. Saleh Soeaidi dan Minto Hadi 
dari Universitas Brawijawa Malang, jurusan Administrasi Publik, 
Fakultas Ilmu Administrasi. Penelitian tersebut berjudul 
“Pemberdayaan Bagi Penyandang Tuna Netra Guna Meningkatkan 
Sumber Daya Manusia”. Penelitian tersebut menupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian bertujuan mengetahui dan menganalisis 
pemberdayaan yang dilaksanakan oleh UPT Rehabilitasi Sosial Cacat 
Netra Malang bagi penyandang Tunanetra guna meningkatkan 
Sumber Daya Manusia. 
3. Jurnal oleh Eta Yuni Lestari, Slamet Sumarto dan Noorohcmat 
Isdaryanto dari Universitas Negeri Semarang dengan judul 
“Pemenuhan Hak Bagi Penyandang Disabilitas di Kabupaten 
Semarang melalui Implementasi Convention On The Right Of Persons 
With Disabilities (CPRD) dalam Bidang Pendidikan”. Jenis penelitian 
tersebut merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Permasalahan yang 
diungkap adalah bagaimana pemenuhan hak bagi penyandang 
Disabilitas di Kabupaten Semarang. 
4. Jurnal psikologi oleh Afif Nur Rasyidah dari Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan judul “Kepercayaan Diri pada 
Tunanetra Studi Kasus Penggunaan Ilmu Getaran Pengukuran Pencak 
Silat Bela Diri Tangan Kosong Merpati Putih”. Jenis penelitian 
tersebut merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 
Penelitian tersebut membahas tentang kepercayaan diri tunanetra 
sebagai fokus penelitian. Hasil yang diperoleh adalah keikutsertaan 
tunanetra berlatih ilmu getaran mendapat sedikit banyak peningkatan 
baik dalam penglihatan, kesehatan tubuh, maupun interaksi sosialnya 
dan semakin banyak pula kepercayaan yang diberikan orang lain 
terhadap tunanetra tersebut. 
5. Skripsi oleh Ginanjar Rocmat dari Universitas Negeri Yogyakarta 
jurusan Pendidikan Luar Biasa. Judul penelitian adalah Penyesuaian 
Diri Anak Tunanetra di sekolah Studi Kasus SMP Ekakapti 
Karangmojo dan SLB Baktiputra Ngawis. Jenis penelitian merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian tersebut 
membahas tentang penyesuaian diri anak tunanetra di sekolah. 
6. Jurnal penelitian psikologi oleh Chusniyatul Fitriyah & Siti Azizah 
Rahayu jurusan Psikologi di IAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian 
berjudul Knsep Diri pada Remaja Tunanetra di Yayasan Pendidikan 
Anak Buta (YPAB) Surabaya. Jenis penelitian merupakan penelitian 
kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian adalah bentuk 
konsep diri yang dimiliki remaja tunanetra yakni dimensi internal dan 
eksternal, dimana subjek memiliki konsep diri yang positif tentang 
dirinya dan mampu menerima kondisi fisik yang dimiliki. 
7. Penelitian oleh Rizkia Mufida Marwa, mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Judul penelitian adalah 
Motivasi Penyandang Disabilitas Netra dalam Bersosialisasi di 
Lingkungan RSCN Malang. Jenis penelitian merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif. Penelitian tersebut membahas tentang motivasi 
penyandang disabilitas netra dalam melakukan sosialisasi terhadap 
lingkungan, khususnya di lingkungan RSCN Malang. 
8. Skripsi oleh Dewi Sumpani mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta tahun 2008 Fakultas Psikologi dengan judul Kepuasan 
Pernikahan Ditinjau dari Kematangan Pribadi dan Kualitas 
Komunikasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Tujuan penelitian mengetahui hubungan antara kematangan 
pribadi dan kualitas komunikasi dengan kepuasan pernikahan. 
Penelitian ini memiliki persamaan meneliti bab pernikahan dengan 
subjek yang berbeda serta kondisi yang berbeda. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bakti Candrasa Surakarta. Alasan pemilihan tempat 
adalah, banyak kasus yang dilatar belakangi rasa kurang percaya diri 
oleh penyandang disabilitas netra di Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bakti Candrasa Surakarta. PM terdiri dari latar 
belakang kehidupan dan lingkungan sosial yang berbeda.  
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juli 2018 
– Oktober 2018. 
Kegiatan 
Juli  Agustus  September  Oktober  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 Penyusunan 
Proposal   
    
          
Pengajuan 
Laporan        
  
       
Seminar 
Proposal          
 
      
Pelaksanaan 
Penelitian          
    
   
Pembuatan 
Draf. Laporan              
  
 
Sidang 
Munasaqoh                
 
 
Tabel 1.1 Waktu Penelitian 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menghasilkan 
data deskriptif berupa ucapan dan tulisan, sehingga menghasilkan data yang 
nyata dan sistematik  tentang keadaan subjek sebenarnya, dan lebih 
menekankan atas fakta-fakta yang terjadi pada Disabilitas Netra di Rumah 
Pelayanan Sosial “Bakti Candrasa” Surakarta. 
Lofland mengemukakan bahwa penelitian kualitatif ditandai dengan 
jenis-jenis pertanyaan yang diajukannya, yakni: Apakah yang berlangsung 
disini? Bagaimana bentuk fenomena ini? Variasi apa yang kita temukan 
dalam fenomena ini? lalu menjawab pertanyaan-pertanyaan itu secara terinci 
(Mulyana, 2013: 149). 
Metode penelitian kualitatif dibedakan dengan metode penelitian 
kuantitatif dalam arti metode penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti 
berdasarkan logika matematis, prinsip angka atau metode statistik. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mempertahankan dan isi perilaku 
manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alil-alih mengubahnya 
menjadi antitas-entitas kuantitatif (Mulyana, 2013: 150). 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan langkah penentuan sumber data. Dalam 
penelitian ini subyek penelitian di diambil dengan metode purposive 
sampling yaitu salah satu teknik sampling non random dimana peneliti 
menentukan pengambilan sample dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus 
y6ang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian (Arikunto, 2006). Berikut kategori subjek dalam 
penelitian adalah : 
1. Penyandang disabilitas netra yang menjadi subyek penelitian dengan 
kategori memiliki kematangan dari segi usia pria 30-45 tahun dan 
wanita 26-40 tahun belum menikah dan/atau sudah menikah, memiliki 
kematangan dibidang orientasi mobilitas serta terdaftar sebagai 
Penerima Manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bakti 
Candrasa Surakarta. 
2. Pembimbing sebagai informan dalam menggali data tentang 
problematika pernikahan yang dihadapi penyandang Disabilitas Netra 
di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bakti Candrasa 
Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang lebih obyektif dan relevan, dalam 
penelitian ini maka penulis menggunakan metode tiga pengumpulan data 
yaitu, Observasi, Wawancara dan Analisis Data. 
1. Observasi 
Observasi merupakan salah satu metode khusus untuk 
mendapatkan data. Observasi merupakan suatu penelitian yang 
dijalankan secara sistematis dan sengaja digunakan dengan 
menggunakan alat indera (terutama mata) atas kejadian-kejadian yang 
langsung dapat ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi. Oleh karena 
observasi dilakukan dengan menggunakan alat indera maka agar 
observasi dapat berhasil dengan baik, salah satu hal yang harus 
terpenuhi adalah bahwa alat indera harus digunakan dengan sebaik-
baiknya (Walgito, 2005: 65).  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode untuk mendapatkan 
data tentang anak atau individu lain dengan mengadakan hubungan 
secara langsung dengan informan (face to face relation) (Walgito, 
2005: 65). 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan tujuan tertentu (Mulyana, 2013: 180) 
3. Analisis Dokumen 
Schatzman dan Strauss menegaskan bahwa dokumen historis 
merupakan bahan pentingdalam penelitian kualitatif. Menurut mereka, 
sebagai bagian dari metode lapangan (field method), peneliti dapat 
menelaah dokumen historis dan sumber-sumber sekunder lainnya 
karena kebanyakan situasi yang dikaji mempunyai sejarah dan 
dokumen-dokumen ini sering menjelaskan sebagian aspek situasi 
tersebut (Mulyana, 2013: 195). 
 E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Meleongg, 2010: 330). 
Jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber data yaitu 
menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber 
perolehan data. Misal, selain melalui wawancara dan observasi, penelitian 
bisa menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen 
tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi 
dan gambar atau foto. 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti melakukan langkah sebagai 
berikut : 
1. Membandingkan hasil pengamatan/observasi dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan hasil wawancara antara subjek penelitian dengan 
informan. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
bersangkutan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
ke dalam  pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Meleong, 2010: 280). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga komponen yaitu : 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan, mengabstrakkan transformasi data-data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan, sejak awal penelitian 
sampai akhir penyederhadaannya. 
2. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
penarikan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu mencari arti benda-benda, 
mencatan keteraturan, pola-pola penjelasan dan alur sebab-akibat. 
Analisis data dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial “Bakti Candrasa” 
Surakarta sejak sebelum terjun kelapangan, observasi, selama pelaksanaan 
penelitian dilapangan dan setelah selesai penelitian dilapangan. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Alamat  Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bakti 
Candrasa Surakarta 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
merupakan lembaga sosial yang terletak di Jl. DR. RADJIMAN No. 
622 Surakarta. Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Candrasa 
atau RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta adalah lembaga sosial yang 
terdaftar di Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Dalam sejarahnya RPS 
DN Bhakti Candrasa Surakarta telah bermetamorfosis dari sejak tahun 
berdiri 1964 tepatnya pada tanggal 10 januari di Wonogiri dan diawali 
dengan nama Perwakilan Pusat Pendidikan dan Pengajaran Kegunaan 
Tunanetra (P3KT) Distrarastra Pemalang yang sejak tahun1953 
dikukuhkan melalui SK Mensos RI tanggal 2 Juli 1964 No. HUK 4-1-
13/2247. Kemudian mulai berubah-ubah mengikuti peraturan yang 
ditetapkan. Berikut perubahan selama dua periode terakhir berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Gubernur Jawa Tengah Nomer 63 Tahun 2016 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 109 Tahun 2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah, mengganti nama yang mulanya Unit 
Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa menjadi Rumah 
Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. 
2. Visi dan Misi Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bakti 
Candrasa Surakarta 
Berikut visi dan misi Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas 
Netra Bhakti Candrasa Surakarta. 
a. Visi 
Mewujudkan Kemandirian Kesejahteraan Sosial PMKS 
melalui pemberdayaan PSKS yang profesional. 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan bimbingan dan rehabilitasi PMKS 
penyandang Disabilitas Netra. 
2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan bimbingan dan rehabilitasi 
PMKS Disabilitas Netra. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan bimbingan dan rehabilitasi PMKS 
Disabilitas Netra. 
4) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup PMKS 
Disabilitas Netra. 
5) Meningkatkan peranserta masyarakat dalam penyelenggaraan 
Usaha Kesejahteraan Sosial. 
3. Tugas Pokok dan Fungsi Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas 
Netra Bakti Candrasa Surakarta 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan teknis dan 
operasional dibidang Bimbingan dan Rehabilitasi Sosial PMKS 
Disabilitas Netra dengan menggunakan pendekatan multi layanan. 
Dalam rangka melaksanakan tugas Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bhakti Candra Surakarta menyelenggarakan fungsi 
sebagi berikut: 
a. Menyusun rencana kerja teknis operasional penyantunan, 
bimbingan dan rehabilitasi sosial penyandang Disabilitas Netra. 
b. Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, bimbingan 
dan rehabilitasi sosial penyandang Disabilitas Netra. 
c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang penyantunan, 
bimbingan dan rehabilitasi penyandang Disabilitas Netra. 
d. Pengelaolaan ketatausahaan. 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Sosial 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
4. Proses Pelayanan Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra 
Bhakti Candrasa Surakarta 
Proses pelayanan di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta meliputi 
beberapa tahapan, diantara lain: 
a. Tahapan pendekatan awal meliputi; Orientasi dan konsultasi, 
Sosialisasi, Identifikasi, Motivasi dan Seleksi. 
b. Tahapan penerimaan meliputi; Registrasi, Pengasramaan, Orientasi 
dan Sidang kasus. 
c. Tahapan perumusan dan penerimaan program meliputi; Assesment 
(Pengungkapan masalah), Case Conference (Sidang kasus) dan 
penempatan program. 
d. Tahapan pelaksanaan bimbingan dan rehabilitasi sosial meliputi; 
bimbingan fisik seperti oleh raga renang, fitness, dan senam, 
bimbingan mental seperti budi pekerti dan pembinaan keagamaan, 
bimbingan sosial seperti konseling, pramuka, tata laksana rumah 
tangga, karawitan dan musik, bimbingan keterampilan meliputi 
keterampilan pokok dan penunjang. Keterampilan pokok seperti ADL, 
BTB, Sport massage, General massage dan Shiatsu. Sedangkan 
keterampilan penunjang seperti memasak, baca alquran braille, dan 
komputer braille. 
e. Tahapan resosialisasi yaitu mempersiapkan penerima manfaat agar 
dapat berintegrasi penuh kedalam kehidupan masyarakat secara 
normatif. Serta memp[ersiapkan masyarakat khususnya lingkungan 
asal daerah penerima manfaat atau lingkungan masyarakat di lokasi 
kerja agar mereka dapat menerima, memperlakukan serta membantu 
untuk berintegrasi dalam kehidupan masyarakat. 
f. Tahapan penyaluran yaitu kegiatan mengembalikan penerima manfaat 
yang telah selesai mengikuti bimbingan dan rehabilitasi di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta kepada keluarga, bekerja dan 
berwirausaha. 
g. Bimbingan lanjut yaitu kegiatan yang diarahkan agar eks penerima 
manfaat maupun masyarakat di lingkungan penerima manfaat dapat 
lebih memantapkan dan mengembangkan usaha. 
h. Tahapan terminasi yaitu tindakan pengakhiran atau pemutusan secara 
resmi dalam proses pemberian bantuan pemecahan masalah bagi 
penerima manfaat yang dinilai sudah berhasil atau mempunyai 
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang berlaku 
di masyarakat. 
B. Hasil Temuan 
1. Macam-macam Pernikahan Penyandang Disabilitas Netra di RPS 
DN Bhakti Candrasa Surakarta 
Pernikahan penyandang disabilitas netra di Rumah Pelayanan 
Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta merupakan suatu 
fenomena yang berbeda dari pernikahan pada umumnya. Arti pernikahan 
secara umum adalah menyatukan dua orang yang berbeda antara laki-laki 
dan perempuan menjadi ikatan yang sah sesuai dengan hukum serta norma 
yang berlaku dimasyarakat (Siahaan, 1986: 80). Setiap orang memiliki 
makna yang berbeda-beda terhadap pernikahan. Begitu pula anggapan bagi 
penyandang disabilitas netra khususnya di Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. Kondisi fisik yang berbeda 
dengan masyarakat umum menjadikan penyandang disabilitas netra 
berhati-hati dalam persoalan pernikahan. Berikut adalah variasi  
pernikahan penyandang disabilitas netra antara lain:  
a. Disabilitas Netra yang Menikah Dengan Senasib Tetapi Gagal Dalam 
Membangun Hubungan Rumah Tangga 
Pernikahan penyandang disabilitas netra dengan kondisi demikian 
sering ditemukan tidak hanya di lingkup RPS DN saja tetapi di 
berbagai subtansi lain.  Dari hasil pengamatan dan wawancara 
terhadap salah satu informan bahwa pernikahan senasib yang 
kemudian gagal banyak ditemukan diberbagai komunitas disabilitas 
netra yang salah satunya adalah RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Adapun problem yang dihadapi adalah apabila menikah dengan 
senasib adanya rasa takut dan kesulitan dalam membangun hubungan 
keluarga. Kemudian ketakutan selanjutnya adalah bagaimana jika 
pasangan hidupnya tidak bisa apa-apa atau makna lain buruk dalam 
kematangan orientasi dan mobilitas. Hal tersebut diperkuat oleh SW 
pada sesi wawancara terhadap subyek pertama dengan inisial SW, 
yang memiliki riwayat kenetra-an di usia dewasa pada tingkat sekolah 
menengah atas (SMA). SW mengaku bahwa apabila menikah dengan 
yang senasib dia takut jangan-jangan pasangannya tidak bisa apa-apa 
(SW/S2/hlm 10/175-180). Hal tersebut jika dilihat dari perspektif 
negatif. Akan tetapi jika dilihat dari perspektif positif, disabilitas netra 
yang menikah dengan senasib akan mampu memahami kondisi dan 
menerima segala kekurangan pasangannya. Dengan demikian 
pasangan disabilitas netra dapat saling menerima baik kelebihan 
maupun kekurangan dari pasangannya. Fakta adanya kegagalan 
pernikahan disabilitas netra yang senasib di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta telah dirasakan oleh MR yang disebabkan oleh beberapa 
faktor-faktor lain. 
b. Disabilitas Netra yang Menikah Dengan Senasib dan Berhasil Dalam 
Membangun Hubungan Rumah Tangga 
Fenomena pernikahan disabilitas netra yang senasib dan berhasil telah 
diperlihatkan oleh ST selaku pembimbing di RPS DN Bhakti 
Candrasa sekaligus informan penelitian. ST telah menikah dengan 
senasib sampai sekarang memiliki satu orang putera yang masih 
duduk di bangku sekolah dasar (SD). Keberhasilan pernikahan yang 
diperlihatkan adalah adanya keharmonisan dalam membangun 
hubungan keluarga dan komunikasi yang aktif serta baik antar anggota 
keluarga.  
c. Disabilitas Netra yang Menikah Dengan Orang Normal (Melihat) 
Tetapi Gagal Dalam Membangun Hubungan Rumah Tangga 
Pernikahan disabilitas dengan orang normal (melihat) tetapi gagal 
dalam membangun hubungan keluarga, dibuktikan oleh MK yang juga 
berstatus sebagai PM di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Kegagalan pernikahan yzng dihadapi MK dengan kata lain adalah 
bercerai atau perceraian. Kegagalan dalam pernikahan tersebut dilatar 
belakangi oleh beberapa faktor seperti faktor ekonomi dan agama. 
Dalam hubungan keluarga faktor ekonomi sangatlah penting, karena 
dengan ekonomi yang cukup keluarga akan terpenuhi segala 
kebutuhan hidup. Sedangkan pada faktanya MK adalah penyandang 
disabilitas netra yang secara umum kesulitan dalam melakukan 
aktifitas sehari-hari. Selain itu adanya faktor agama atau religiusitas 
yang melatar belakangi gagalnya pernikahan MK tersebut. 
Pemahaman terhadap hukum dan aturan mejalin keluarga yang kurang 
atau buruk memicu kegagalan dari sebuah pernikahan atau hubungan 
keluarga. Kurangnya pemahaman terhadap hak dan kewajiban atau 
tugas-tugas dari masing-masing peran menjadi penghambat atau 
pemicu kegagalan pernikahan tersebut. Problem tersebut diperkuat 
oleh pernyattaan SW yang menerangkan bahwa agama sangat 
berperan dalam pernikahan, karena jika pendamping hidup memahami 
dan mengerti aturan agama, sudah pasti kesetiaan akan selalu terjaga 
(SW/S2/hlm.10/185-195). Hal tersebut adalah problem yang melatar 
belakangi kegagalan pernikahan MK. 
Kegagalan pernikahan disabilitas netra dengan orang normal (melihat) 
juga dilatar belakangi oleh suatu kondisi dimana pasangan-nya justru 
hanya menginginkan meterinya saja tetapi tidak kebersamaannya. Hal 
tersebut diperkuat oleh penyataan ST (ST/S1/hlm.2/60-65) yang 
mengatakan bahwa resiko pernikahan dengan orang normal (awas) 
adalah penghianatan dan tidak sesuai dengan harapan semula. 
Akhirnya justru hanya mau materinya saja tetapi tidak 
kebersamaannya. 
d. Disabilitas Netra yang Menikah Dengan Orang Normal (Melihat) dan 
Berhasil Dalam Membangun Hubungan Rumah Tangga 
Disabilitas netra yang menikah dengan orang normal (melihat) dan 
sukses dalam membangun hubungan keluarga. Masalah tersebut 
dibuktikan oleh subyek yang berinisial IW yang masih berstatus PM 
di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Keberhasilan pernikahan IW 
didukung oleh adanya penerimaan segala kekurangan dan kelebihan 
pada pasangannya. Pernikahan dengan orang normal (melihat) 
merupakan suatu impian bagi penyandang disabilitas netra secara 
umum. Dengan harapan pasangan hidup dapat membantu membina 
rumah tangga dengan baik, memperbaiki keturunan agar 
mempersempit penyandang disabilitas netra yang baru, kemudian 
dapat membantu dalam mengembangkan potensi diri yang dimiliki 
pasangan disabilitas netra selain itu dapat mempermudah sarana 
dalammelakukan kegiatan orientasi dan mobilitas pada umumnya. 
e. Disabilitas Netra yang Tidak dan/atau Belum Menikah Diusia Sangat 
Matang 
Fakta membuktikan bahwa banyak penyandang disabilitas netra 
di RPS DN Bhati Candrasa Surakarta yang telat menikah. Fenomena 
yang terjadi adalah dari sekian jumlah PM di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta lebih dari setengahnya belum menikah meskipun 
usia terbilang sangat matang. 
Realita bahwa penyandang disabilitas netra dipandang berbeda oleh 
masyarakat menjadi bentuk pukulan mental. Demikian diperkuat oleh 
pernyataan SW (SW/S2/hlm.7/55-65) yang menceritakan bahwa 
disuatu hari SW pergi kesebuah warung dengan tujuan ingin membeli 
minuman, tetapi ada tanggapan berbeda oleh pemilik warung, pemilik 
warung memberikan minuman yang diambil SW serta memberikan 
beberapa uang kepadanya. Hal tersebut menjadikan SW berpikir 
bahwa dirinya dianggap layaknya pengemis jalanan. Kejadian yang 
seperti itu tidak hanya dialami oleh SW, beberapa PM yang lain 
mengaku pernah mengalami hal tersebut. Sehingga dapat ditarik garis 
besar bahwa sebagian besar masyarakat mengganggap penyandang 
disabilitas netra adalah suatu bentuk yang berbeda yang lebih 
mengarah pada kondisi negatif.  
Hasil observasi menunjukkan bahwa banyak penyandang 
disabilitas netra yang belum menikah diusia matang dilatar belakangi 
oleh beberapa faktor. Diantara faktor tersebut yadalah faktor 
psikologis. Faktor psikologis mengarah pada kondisi mental 
penyandang disabilitas netra. Rasa minder terhadap kondisi fisik yang 
dimiliki yang kemudian menumbuhkan rasa percaya diri yang kurang. 
Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kondisi sosial penyandang 
disabilitas netra. Rasa minder dan takut menunjukkan kondisi 
psikologis yang buruk, demikian dibuktikan melalui wawancara 
terhadap TS (TS/S4/hlm.19/55-65). Kondisi mental penyandang 
disabilitas netra dalam hal pernikahan menjadi suatu problematika 
yang harus segera dituntaskan. Rasa khawatir penyandang disabilitas 
netra tidak dapat menikah dan menikah kemudian takut dihianati 
pasangannya diungkapkan oleh subjek tiga berinisial YN 
(YN/S3/hlm.16/205-225). 
2. Problematika Pernikahan Penyandang Disabilitas Netra di RPS 
DN Bhakti Candrasa Surakarta 
Problematika penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta dapat dilihat dari beberapa faktor Berikut penuturan 
ST (ST/S1/hlm.1/20-30), diantara faktor tersebut yaitu : 
a. Faktor Psikologis 
Faktor Psikologi yang dihadapi penyandang disabilitas netra 
adalah kondisi mental yang buruk seperti rasa takut yang berlebihan  
terhadap pernikahan dikalangan penyandang disabilitas netra khususnya di 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Hal tersebut didukung oleh ungkapan 
SW (SW/S2/hlm.8/100-110), SW mengatakan bahwa takut terhadap 
pernikahan, pada dasarnya takut tidak bahagia.  
Rasa minder penyandang disabilitas netra menghabat diri dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki. Dengan potensi tersebut disabilitas 
dapat membangun rasa percaya diri dan merasa memiliki kemampuan atau 
bakan dalam suatu bidang. 
Keterbatasan fisik penyandang disabilitas netra menghambat setiap 
kegiatan yang umumnya dilakukan oleh orang normal (melihat). 
Keterbatasan yang dimiliki berpengaruh terhadap kondisi mental 
penyandang disabilitas netra. Rasa minder terhadap fisik yang dimiliki 
kemudian rasa takut dantidak percaya diri terhadap potensi yang dimiliki, 
hal tersebut merupakan problematika yang harus dihadapi oleh 
penyandang disabilitas netra. 
Berkaitan dengan persoalan pernikahan, problematika pernikahan 
penyandang disabilitas netra menjadi penghambat dalam bermobilitas, 
mengenal lingkungan serta lamban dalam bersosialisasi. Oleh sebab itu 
kondisi psikis secara umum sangat berpengaruh terhadap pernikahan 
penyandang disabilitas netra. Ketakutan terhadap kesetiaan pasangan 
merupakan salah satu problem yang dihadapi penyandang disabilitas netra 
khususnya di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta. Terbukti melalui wawancara terhadap SW (SW/S2/hlm.8/115-
125). 
Adanya fenomena problematika tersebut, penyandang disabilitas 
netra khususnya di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta mampu menarik kesimpulan bahwa menikah dengan 
senasib atau tidak sama-sama memiliki kelebihan dan kekurangannya. 
Sehingga penyandang disabilitas netra mendapat gambaran dalam 
pandangan pernikahan. 
b. Faktor Sosial 
Terdapat hubungan antara faktor sosial dengan faktor psikologis. 
Rasa minder, takut dan tidak percaya diri penyandang disabilitas netra 
sangat berpengaruh terhadap kondisi sosial. Rasa minder dan takut 
menjadikan penyandang disabilitas netra kesulitan berinteraksi terhadap 
sosial masyarakat. Penyandang disabilitas netra cenderung menutup atau 
mengurung diri. Fenomena tersebut dibuktikan melalui wawancara 
terhadap TS (TS/S4/hlm.19/65-75) TS mwngaku bahwa telah mengurung 
diri selama empat bulan karena rasa ketakutan dan depresi. Kesulitan  
penyandang disabilitas netra dalam membangun hubungan sosial 
berpengaruh terhadap pernikahan. Hubungan pernikahan dimulai karena 
adanya interaksi sosial. 
Selanjutnya jika dipandang dari segi pergaulan, dengan arti lain 
kondisi sosial penyandang disabilitas netra terlalu lamban atau terhambat 
dalam membangun hubungan baru yang kaitannya dengan teman sebaya. 
Apabila pergaulan atau kondisi sosial ditinjau dari segi psikologisnya, 
penyandang disabilitas netra merasa minder dengan kondisi fisik yang 
dimiliki. Oleh sebab itu penyandang disabilitas netra membutuhkan 
pembekalan agar tumbuh rasa percaya diri. 
c. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi menjadi komponen penting dalam suatu 
pernikahan. Jika dilihat dari segi ekonomi, penyandang disabilitas netra 
membutuhkan banyak sekali pembekalan diri. Dengan ekonomi yang 
baik, penyandang disabilitas netra dapat memenuhi kebutuhannya 
sendiri maupun pasangan hidup dan keluarga yang akan dibangun. 
Fenomena yang terjadi adalah penyandang disabilitas netra dengan 
keterampilan yang dimiliki yaitu massage, secara umum tidak dapat 
menjadi jaminan untuk pemenuhan kebutuhan suatu keluarga. 
Penyataan tersebut diperkuat oleh TS (TS/S4/hlm.21/150-160). oleh 
sebab itu, ekonomi merupakan salah satu faktor penting dan sangat 
berpengaruh terhadap penyandang disabilitas netra telat menikah 
khususnya di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa surakarta. 
 
d. Faktor Pendidikan 
Faktor keempat adalah pendidikan, faktor pendidikan menjadi 
problem bagi penyandang disabilitas netra dalam memilih pasangan 
hidup. Hasil observasi menunjukkan bahwa penyandang disabilitas 
netra di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta memiliki derajad 
pendidikan yang beragam. Kecenderungan penyandang disabilitas 
khususnya disabilitas netra di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
memiliki derajad pendidikan mayoritas tamatan Sekolah Dasar sampai 
Sekolah Menengah Pertama dan sederajadnya. Beberapa dari mereka 
pernah menempuh pendidikan hingga tingkat SMA atau sederajadnya, 
bahkan ada juga yang sarjana. Derajad pendidikan sangat berpengaruh 
pada pola pikir dan sikap setiap manusia, begitu pula penyandang 
disabilitas netra. Pernyataan berikut dibuktikan melalui observasi pada 
hari Selasa 7 Agustus 2018, bahwa penyandang disabilitas netra dengan 
derajat tingkat SD-SMP cenderung bersikap kasar dan berbicara dengan 
nada suara yang keras, selain itu memiliki pengetahuan umum yang 
sangat kurang. Berbeda dengan tingkat pendidikan SMA-Sarjana yang 
cenderung bersikap tenang, mampu menguasai kondisi dan berbicara 
dengan nada sebaliknya, selain itu memiliki pengetahuan yang cukup 
bagus. Dari fenomena berikut, maka pendidikan menjadi faktor penting 
dalam pernikahan khususnya penyandang disabilitas netra di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta  dalam memilih pasangan hidup. 
e. Faktor Agama 
Faktor Agama merupakan komponen penting dalam suatu tatanan 
kehidupan manusia. Agama merupakan suatu sistem keyakinan yang 
dapat mengatur setiap perilaku manusia. Didalam agama aturan-aturan 
yang harus ditaati oleh manusia. Faktor agama menjadi sangat penting 
dalam persoalan pernikahan penyandang disabilitas netra dengan alasan 
memilih pasangan hidup dengan mempertimbangkan pengetahuan 
agama menjadi salah satu kunci keberhasilan pernikahan. Mengingat 
kondisi fisik yang dimiliki penyandang disabilitas netra akan sangat 
sulit menemukan orang yang mampu menerima kondisi tersebut. 
Ketakutan penyandang disabilitas netra terhadap penghianatan oleh 
pasangannya sedikit berkurang ketika memilih pasangan yang 
mengetahui aturan-aturan agama. Seperti yang diungkapkan oleh SW 
(SW/S2/hlm.10/170-175) dan diperkuat oleh tanggapan ST (ST/ 
S1/hlm.2/55-65). 
Aturan agama sangat berpengaruh terhadap tatanan kehidupan 
manusia. Oleh sebab itu penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta mempertimbangkan agama sebagai salah satu faktor 
yang melatar belakangi mengapa telat menikah. Karena menemukan 
pasangan hidup dengan melihat dari sisi agama sangatlah sulit terlebih di 
era globalisasi-modernisasi dimana manusia memilih jalan hidup yang 
realistis dan materealistis. Mencari pasangan yang mampu menerima lahir 
dan batin, secara fisik maupun finansial menjadi problematika penyandang 
disabilitas netra khususnya di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Pernikahan adalah bentuk ikatan sakral dan kuat dalam suatu 
hubungan. Setiap orang menikah pasti memiliki harapan agar pernikahan 
yang dijalani awet, berhubungan baik hingga maut memisahkan. Hal 
tersebut berkaitan erat dengan uraian tentang keluarga sakinah. Sakinah 
dalam islam diartikan tentram. Keluarga sakinah secara umum adalah 
keluarga yang memiliki keharmonisan dalam hubungan rumah tangga 
sehingga menjadi keluarga yang ideal. 
Pandangan tentang keluarga sakinah tentunya setiap orang 
berbeda. Seperti halnya yang diutarakan oleh ST (ST/S2/hlm.4/135-155) 
yaitu keluarga sakinah adalah keluarga yang tentram. Orang yang tentram 
tergantung pada isi hatinya. Selain itu bagaimana cara orang menyikapi 
kondisi dalam keluarga. Jadi menurut ST dikatakan keluarga sakinah 
apabila memiliki kematangan dalam bersikap. Lima prinsip yang dimiliki 
ST agar menjadi keluarga sakinah yaitu: (1) Harus hidup sederhana, (2) 
Harus bersyukur, (3) Tidak mengungkit masa lalu, (4) Berpikir positif, dan 
(5) Harus qonaah, istiqomah, serta ikhlas. 
Dalam hubungan pernikahan setiap orang memiliki pandangan 
atau harapan masing-masing dalam berkeluarga. Seperti yang diungkapkan 
oleh YN (YN/S3/hlm.15/165-170) bahwa keluarga yang diharapkan adalah 
memiliki pasangan yang bisa mengerti, kemudian saling menerima dan 
mengisi kekurangan masing-masing, serta tidak mengungkit masa lalu. 
Jika memiliki masa lalu yang kurang baik membiarkan hal tersebut 
menjadi masa lalu yang paling penting adalah masa depan. 
Problematika pernikahan penyandang disabilitas netra merupakan 
masalah yang harus mendapat perhatian. Penyandang disabilitas netra 
yang notabene memiliki keterbatasan dalam melihat, menjadi fakta yang 
tidak dapat dihindari bahwa hal tersebut merupakan suatu problem yang 
mempengaruhi beberapa sistem kehidupan pribadi tunanetra sendiri. Baik 
fisik maupun psikis dan sistem sosial lain seperti pernikahan dan juga 
karier. 
Problematika penyandang disabilitas netra menurut ST selaku 
pembimbing di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta dijelaskan melalui 
wawancara (ST/S1/hlm.3/95-100) adalah penyandang disabilitas netra 
belum memiliki bekal hidup yang dibutuhkan khususnya dalam menjalani 
hubungan pernikahan. Diantara bekal hidup tersebut antara lain 
kematangan dalam berorientasi dan mobilitas, penguasaan ADL (Activity 
Daily Living) dan bekal keterampilan. 
Kematangan orientasi dan mobilitas merupakan bekal yang wajib 
dimiliki penyandang disabilitas netra. Kematangan orientasi mobilitas 
memiliki tujuan agar penyandang disabilitas netra mampu melakukan 
gerakan dari satu tempat ketempat lain tanpa bantuan orang lain. Dengan 
demikian kematangan orientasi dan mobilitas merupakan bekal penting 
bagi penyandang disabilitas netra terlebih dalam membangun hubungan 
pernikahan. 
Bekal kedua yang wajib dimiliki penyandang disabilitas netra 
adalah penguasaan ADL. Penguasaan ADL akan sangat berguna karena 
tujuan dari ADL agar penyandang disabilitas netra memiliki kemampuan 
untuk melakukan kegiatan sehari-hari tanpa bergantung pada orang lain. 
Kegiatan tersebut seperti mencuci dan membersikan serta merapikan 
ruangan selain itu kegiatan yang umumnya dilakukan oleh orang awas. 
Penguasaan ADL menjadi sangat penting dalam persoalan pernikahan 
penyandang disabilitas netra khususnya wanita. Karena ketika menikah 
wanita dituntut untuk menjadi ibu rumah tangga yang harus melakukan 
kegiatan seperti halnya ADL tersebut. 
Selain dari kematangan O&M dan penguasaan ADL, bekal yang 
harus dimiliki penyandang disabilitas netra dalam pernikahan adalah bekal 
keterampilan. Melalui keterampilan penyandang disabilitas netra dapat 
mengubah pandangan hidup yang awalnya gelap menjadi terang. 
Maksudnya melalui keterampilan penyandang disabilitas netra dapat 
mengubah pandangan hidup yang semula negatif menjadi positif, yang 
awalnya tidak memiliki harapan kemudian muncul harapan. Selain itu 
melalui keterampilan penyandang disabilitas netra dapat menemukan 
potensi yang dimiliki dan dapat menjadi orang yang bermanfaat. 
Problematika pernikahan penyandang disabilitas netra khususnya 
di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta dapat dikatan tidak jauh berbeda 
atau sama dengan tunanetra yang berada di luar panti. SW selaku subjek 
kedua mengungkapkan bahwa problematika pernikahan penyandang 
disabilitas netra adalah terkait bagaimana penyandang disabilitas netra 
dapat menemukan pasangan hidup yang benar-benar setia 
(SW/S2/hlm.9/145-155). dengan kata lain ketakutan dan kekhawatiran 
terhadap kesetiaan pasangan merupakan problematika yang menjadikan 
penyebab penyandang disabilitas netra telat menikah. 
YN merupakan penerima manfaat di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta sekaligus menjadi subjek ketiga penelitian. Problematika 
pernikahan penyandang disabilitas netra menurut YN adalah adanya 
kondisi sosial yang buruk atau kurangnya sosialisasi penyandang 
disabilitas netra sehingga kurang mengenal sosial masyarakat secara luas, 
karena menurutnya pernikahan dimulai dari adanya interaksi sosial yang 
baik. 
Problematika penyandang disabilitas netra yang telat menikah 
khususnya di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta diutarakan oleh TS 
selaku subjek ke-empat yang merupakan penerima manfaat di rumah 
pelayanan tersebut. TS mengungkapkan bahwa problematika yang 
menjadikan penyandang disabilitas netra adalah pikiran negatif, serta 
kekhawatiran seperti apakah ada yang mau menerima penyandang 
disabilitas netra dengan kekurangan yang sudah jelas dimiliki yaitu 
keterbatasan melihat (TS/S4/hlm.21/160-170). menurut TS penerimaan 
oleh pasangan hidup sangat berpengaruh pada hubungan pernikahan yang 
akan dijalani. 
Reaksi penyandang disabilitas netra yang telat menikah menjadi 
diam, tersenyum dan merasa lebih dihargai setelah dihadapkan dengan 
pernyataan tentang hak pernikahan yang disebutkan dalam UUD 1945 
BAB XA pasal 28 ayat 1 yang menegaskan bahwa setiap orang berhak 
membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang 
sah. Tetapi terdapat beberapa fakta yang tidak dapat ditolah bahwa 
penyandang disabilitas netra kesulitan menemukan pasangan hidup yang 
dapat menerima kondisi, khususnya kekurangan fisik yang dimiliki. 
Menurut penuturan YN terhadap hak pernikahan tersebut bahwa YN 
membenarkan atas hak perkawinan tersebut, tetapi YN juga tidak dapat 
berpikir negatif terhadap hubungan pernikahan (YN/S3/hlm.17/215-225). 
Fenomena lain adalah ketika penyandang disabilitas netra yang 
telat menikah dihadapkan dengan persoalan pernikahan, terdapat harapan 
yang diinginkan penyandang disabilitas netra khususnya di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta yaitu penyandang disabilitas netra tidak 
menolak bahwa keinginan menikah sangatlah besar. Dengan demikian 
penyandang disabilitas netra harus mampu mengatur diri atau kontrol diri 
terhadap keinginan tersebut karena problematika yang dihadapi, meskipun 
usia sangat matang. Disisi lain penyandang disabilitas netra juga harus 
menyiapkan beberapa hal terkait persoalan pernikahan. Seperti yang 
diungkapkan SW (SW/S2/hlm.10/180-185) yaitu modal yang dibutuhkan 
dalam pernikahan sangat besar, baik dari materi maupun moril. Yang pasti 
adalah pasangan harus saling mencintai, dengan adanya rasa cinta makan 
akan saling menerima. 
Membicarakan persiapan pernikahan penyandang disabilitas netra 
tentunya tidak jauh beda antara PM satu dengan yang lainnya. Persiapan 
pernikahan menurut TS adalah mempersiapkan tempat atau hunian yang 
akan menjadi tempat tinggal, selain itu TS juga harus mempersiapkan 
memtal untuk menghadapi kemungkinan-kemungkinan terburuk yang akan 
datang (TS/S4/hlm.21/140-145). 
Segala persiapan yang dipaparkan oleh beberapa subjek diatas 
diperkuat oleh ST selaku pembimbing di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta. ST mengungkapkan bahwa untuk membangun keluarga atau 
hubungan pernikahan penerima manfaat perlu mempersiapkan baik dari 
fisik maupun mental yang cukup. Secara fisik penerima manfaat perlu 
menyiapkan tiga kebutuhan pokok yaitu, sandang, pangan dan papan. 
Sedangkan secara mental penerima manfaat membutuhkan pengetahuan 
tentang keluarga. Pengetahuan tentang menjalankan hak dan kewajiban 
yang harus dipenuhi. Seperti bagaimana hak istri terhadap suami begitu 
pula kewajiban yang harus dilakukan. Kemudian sebaliknya hak suami 
terhadap istri pun kewajiban suami terhadap istri. Selain itu pengetahuan 
tentang hak dan kewajiban yang harus dilakukan bersama 
(ST/S1/hlm.4/130-135). 
Berbicara mengenai problematika tentunya berujung pada solusi. 
Penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
mendapat pembekalan melalui bimbingan dan rehabilitasi sosial, sebagi 
bekal untuk melanjutkan kehidupan yang lebih baik setelah keluar dari 
RPS DN. Pembekalan tersebut sekaligus menjadi solusi dalam persoalan 
pernikahan. Adapun pembekalan tersebut meliputi:  
a) Bimbingan fisik seperti oleh raga renang, fitness, senam dan lain-lain. 
b) Bimbingan mental seperti budi pekerti dan pembinaan keagamaan. 
c) Bimbingan sosial seperti layanan konseling, pramuka, tata laksana 
rumah tangga, karawitan dan musik. 
d) Bimbingan keterampilan pokok dan penunjang. Pokok meliputi ADL 
(Activity Daily Living), baca tulis Braille, Sport Massage, General 
Massage, dan Shiatsu. Sedangkan penunjang seperti memasak, baca 
alquran braille, komputer braille dan membuat telur asin. 
Hubungan antara solusi dengan problematika pernikahan diatas, 
berikut kepuasan yang dituturkan oleh SW (SW/S2/hlm.10/200-205) 
bahwa solusi tersebut hanya sekedar keterampilan dan motivasi secara 
umum, sedangkan dalam pernikahan butuh solusi secara mendalam seperti 
pengenalan pasangan hidup yang pas dan lain-lain. 
Dari pendapat lain bahkan penerima manfaat belum merasa 
terbantu atau mendapat solusi terkait persoalan pernikahan. Sedangkan 
penuturan pembimbing adalah keberhasilan solusi sudah banyak terlihat 
oleh para alumni yang ditunjukkan setiap pertemuan rutin sabtu wage 
(kalender jawa). Keberhasilan yang ditunjukkan dari alumni juga 
bervariatif. Bahkan dalam contoh lain keberhasilah solusi ditunjukkan oleh 
bapak PW yang telah berhasil membangun keluarga sampai mampu 
menyekolahkan anaknya hingga sarjana dan menjadi sukses.  
C. Analisis Penelitian 
Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi, maka peneliti melakukan analisis data yang 
dikumpulkan. Analisis dilakukan guna memperoleh suatu hasil penemuan 
lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti melalui teori yang 
dikemukakan oleh Gerungan (1966) bahwa ada tiga macam kelompok 
kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan segi 
biologis, sosiologis dan theologis. Hal tersebut didasarkan atas pendapat 
bahwa manusia itu adalah makhluk biologis, sosial dan religi (Walgito, 
2010: 16). Berikut merupakan analisis data yang diperoleh adalah: 
1. Analisis Variasi Pernikahan Penyandang Disabilitas Netra Di 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
Berdasarkan fakta yang terjadi di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta, pernikahan adalah masalah yang perlu mendapat perhatian. 
Pernikahan merupakan suatu proses sebelum terbentukanya keluarga baru. 
Karena perkembangan zaman yang modern banyak orang yang lebih 
memilih pasangan hidup yang sempurna. Baik dari fisik maupun psikis 
ditambah kesempurnaan dari materi. 
Fenomena pernikahan penyandang disabilitas netra di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta sangat beragam. Beberapa dari penerima 
manfaat sudah menikah dan memiliki keluarga. Tetapi sebagian besar 
penerima manfaat di RPS DN Bhakti Candrasa belum menikah atau 
lajang. Meskipun melihat usia yang sangat matang banyak Penerima 
manfaat yang belum menikah baik itu PM pria maupun PM wanita. 
Variasi pernikahan penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti 
Chandrasa Surakarta dikategorikan menjadi tiga, yaitu; disabilitas yang 
mengalami kegagalan dalam pernikahan (Bercerai), disabilitas yang 
berhasil dalam  pernikahan dan disabilitas yang tidak atau belum menikah 
diusia matang. 
Kategori pernikahan disabilitas netra yang berhasil baik menikah dengan 
senasib atau tidak merupakan sebuah fenomena yang positif yang dapat 
menjadi contoh bagi disabilitas lainnya. Meskipun dengan beberapa 
problem didalam menjalani hubungan rumah tangga masih perlu mendapat 
bantuan dari keluarga. Keberhasilan pernikahan dibuktikan oleh IW yang 
menikah dengan orang normal dan ST yang menikah dengan senasib. 
Menurut Piet Go (1990) keberhasilan pernikahan didukung dengan 
kemampuan setiap individu menciptakan komunikasi yang harmonis 
dalam keluarga, sebab dengan komunikasi harmonis akan memungkinkan 
adanya rasa saling pengertian dan ketulusan terhadap segala aspek 
kehidupan itu sendiri. 
Kegagalan pernikahan dibuktikan oleh MK yang menikah dengan orang 
normal (melihat) dan MR yang menikah dengan senasib. Kegagalan yang 
dihadapi dilatar belakangi oleh faktor ekonomi dan agama. Setiap 
hubungan rumah tangga sudah hal pasti akan dihadapkan dengan problem 
ekonomi. Melalui ekonomi setiap orang dapat memenuhi kebutuhannya 
baik dirinya sendiri dan orang lain, keluarga maupun saudara. Dalam kasus 
disabilitas netra sangat memprihatinkan. Ditambah dengan kondisi fisik 
yang tidak sempurna, dalam artian cacat fisik memperlambat dan 
menghambat seseorang untuk melakukan aktifitas atau pekerjaan pada 
umumnya. Sedangkan faktor agama seseorang akan mengalami kegagalan 
apabila tidak memahami hukum pernikahan dalam aturan agama. Dengan 
aturan tersebut seseorang tidak akan lari dari tanggung jawab baik 
tanggung jawab setia kepada pasangannya maupun tanggung jawab 
terhadap tugas masih-masing pasangan. Dibutuhkan kematangan dari 
segala aspek dalam hubungan pernikahan. Muhdlor (1994) menegaskan 
bahwa suami isteri yang belum matang dalam membina pernikahan akan 
sering terjadi pertengkaran, percekcokan, bahkan sampai pada perceraian. 
Oleh sebab itu kegagalan yang dialami MK dan MR diakibatkan  oleh 
tidak ada kematangan dari aspek psikologi, sosial, ekonomi dan agama. 
Kategori yang terakhir adalah disabilitas netra yang tidak atau 
belum menikah diusia yang sangat matang. Terdapat banyak PM di RPS 
DN Bhakti Candrasa baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
menikah atau belum menikah diusia lebih dari 30 tahun. Sedangkan 
menurut walgito (1984) usia produktif pernikahan adalah wanita berusia 
22-23 tahun dan pria 26-27 tahun. Kasus yang terjadi di RPS DN Bhakti 
Candrasa merupakan suatu fenomena yang dilatarbelakangi oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah faktor psikologi, sosial, ekonomi, pendidikan 
dan agama. 
 
 
2. Analisis Problematika Pernikahan Penyandang Disabilitas Netra 
di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
Problematika penyandang disabilitas khususnya netra di 
Kabupaten-kabupaten besar seperti Jogjakarta dan Jakarta dari hasil 
penelitian terdahulu disebabkan oleh kebijakan, regulasi dan lemahnya 
perlindungan hukum bagi penyandang disabilitas. Minimnya lapangan 
pekerjaan, kesempatan untuk memperoleh pendidikan dan kesempatan 
yang sama dimuka hukum merupakan bentuk diskriminasi yang nyata. 
Regulasi dan kebijakan seperti memberi label bagi para penyandang 
disabilitas khususnya disabilitas netra yang selalu identik dengan tukang 
pijat sehingga menumbuhkan pandangan yang buruk di sosial masyarakat. 
Sedangkan para penyandang disabilitas khususnya netra memiliki hak 
yang sama dengan masayarakat umum untuk mengembangkan potensi diri 
tidak hanya pijat. Faktanya beberapa penyandang disabilitas netra di RPS 
DN Bhakti Candrasa Surakarta berhasil tanpa menyandang predikat tukang 
pijat. Misalnya sebagai pemain keyboard dan mubalig.  
Problematika pernikahan penyandang disabilitas netra dilatar 
belakangi oleh lima faktor. Diantara faktor tersebut adalah faktor 
Psikologi, Faktor Sosial, Faktor Ekonomi, Faktor Pendidikan dan Faktor 
Agama.  
a. Faktor Psikologi 
Problematika penyandang disabilitas netra ditinjau dari segi 
psikologi berhubungan erat dengan kondisi fisik atau kecacatan yang 
kemudian berpengaruh terhadap kondidi mental. Keterbatasan dalam 
melihat sering menjadi alasan penyandang disabilitas netra kesulitan 
membangun rasa percaya diri. Rasa takut yang sangat besar oleh 
penyandang disabilitas netra khususnya di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta menjadi faktor penghambat dalam mengembangkan potensi diri. 
Ketakutan terhadap fenomena pernikahan terlihat jelas dalam diri 
penyandang disabilitas netra. Rasa takut terhadap kesetiaan pasangan 
merupakan problematika umum yang dihadapi penyandang disabilitas 
netra di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Pada dasarnya problematika 
pernikahan penyandang disabilitas netra ditinjau dari psikologi adalah 
keinginan menikah yang sangat besar tetapi takut tidak menemukan 
pasangan hidup yang setia. Oleh sebab itu penyandang disabilitas netra di 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta banyak yang belum menikah 
meskipun usia sangat matang. Problematika tersebut sangat berpengaruh 
terhadap kondisi mental penyandang disabilitas netra Baik dari harga diri, 
kepercayaan diri maupun kestabilan emosi. Hal tersebut berdampak buruk 
terhadap persoalan pernikahan khususnya penyandang disabilitas netra di 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Pengakuan bahwa kesiapan mental 
adalah modal awal yang dibutuhkan oleh penyandang disabilitas netra 
dalam membangun hubungan pernikahan. 
Problematika pernikahan di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
yang dihadapi oleh PM, dilihat dari faktor psikologi ada rasa minder 
terhadap kondisi fisik yang kemudian berpengaruh terhadap pola 
pernikahan yang dihadapi, rasa takut yang berlebihan terhadap terhadap 
pernikahan. Dengan usia yang terbilang sangat matang menambah rasa 
takut penyandang disabilitas netra apabila tidak dapat menemukan 
pasangan yang mampu menerima kekurangan yang dimiliki. 
Penerimaan pasangan menjadi hal terpenting bagi penyandang 
disabilitas dalam pernikahan. Peneriamaan pasangan merupakan modal 
utama pernikahan penyandang disabilitas netra. Melalui penerimaan setiap 
pasangan akan mampu mengatasi permasalahan yang lebih berat setelah 
membangun hubungan pernikahan. Pada intinya penerimaan pasangan 
adalah masalah utama bagi penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta khususnya yang telat menikah.  
Dalam pernikahan faktor psikologi sangat berberpengaruh pada 
setiap hubungan. Faktor psikologi meliputi kematangan emosi dan pikiran 
yang akan saling kait mengait. Bila seseorang telah matang emosinya, 
telah dapat mengendalikan emosinya, maka individu akan dapat berpikir 
secara matang. Berpikir secara baik, dan berpikir secara obyektif. Dalam 
kaitannya dengan pernikahan, jelas hal tersebut dituntut agar suami-isteri 
dapat melihat permasalahan yang ada dalam keluarga dengan secara baik 
dan obyektif (Walgito, 2006: 44).  
Secara psikologi penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti 
candrasa melalui data yang diperoleh masih belum mampu mengontrol 
emosi baik emosi senang, sedih, takut, marah, rasa minder dan lain 
sebagainya. Kematangan emosi penyandang disabilitas netra memiliki 
pengaruh yang cukup besar terhadap problematika pernikahan. 
Selain dari kematangan emosi, penyandang disabilitas cenderung 
minder terhadap usia yang sangat matang khususnya bagi disabilitas netra 
yang belum menikah. Dalam ilmu psikokologi, usia ideal pernikahan 
adalah pada angka 23-24 tahun bagi wanita dan 26-27 tahun bagi pria. 
fakta umum pernikahan penyandang disabilitas netra seringkali jauh lebih 
matang dibandingkan usia ideal tersebut (Walgito, 1984). Hal tersebut 
yang terdapat pada data penyandang disabilitas netra khususnya di RPS 
DN Bhakti Candrasa Surakarta.  
b. Faktor Sosial 
Dalam hubungan pernikahan, interaksi sosial merupakan salah satu 
bagian yang penting. Tetapi pada kenyataannya penyandang disabilitas 
netra di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta belum mampu melakukan 
interaksi secara meluas, hanya sebatas lingkungan keluarga dan RPS. 
Problematika penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta, selain terbatas dari faktor psikologi, penyandang 
disabilitas netra juga terbatas dari faktor sosial, dalam arti lain adalah 
pergaulan. Rasa minder terhadap kenetraan yang dimiliki menjadi 
penghambat dalam membangun hubungan sosial yang kaitannya dengan 
teman sebaya. Tidak percaya terhadap potensi yang dimiliki pun menjadi 
bambatan dalam berinteraksi terhadap sosial masyarakat secara luas. 
Kurangnya pengenalan diri terhadap masyarakat sehingga penyandang 
disabilitas netra merasa termarginalkan dan adanya keraguan masyarakat 
terhadap disabilitas netra. 
Problematika penyandang disabilitas netra ditinjau dari segi sosial 
adalah kurangnya interaksi terhadap masyarakat luas, sehingga 
penyandang disabilitas netra tidak menunjukkan potensi diri serta 
eksistensinya. Dengan demikian pandangan masyarakat terhadap 
disabilitas netra masih bersifat negatif. Secara sosial disabilitas netra 
dianggap berbeda dengan manusia pada umumnya. Keterbatasan melihat 
pada disabilitas netra merupakan sesuatu yang dianggap buruk serta 
menyusahkan. Oleh karena itu penyandang disabilitas netra harus pro-aktif 
di masyarakat, guna memperkenalkan diri serta menunjukkan potensi yang 
dimiliki, sehingga masyarakat dapat mengubah pandangan yang negatif 
terhadap disabilitas netra.  
c. Faktor Ekonomi 
Problematika pernikahan penyandang disabilitas netra di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta dilihat dari faktor ekonomi masih 
membutuhkan pembekalan diri. Pembekalan diri yang dimaksud adalah 
keterampilan yang berguna untuk menunjang kebutuhan hidup, 
keterampilan yang menjadikan modal sebagai gambaran pekerjaan yang 
akan ditekuni. Jadi seandainya pembekalan diri tersebut mencukupi, 
memungkinkan penyandang disabilitas netra yang khususnya di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta untuk menikah. 
Problematika penyandang disabilitas netra ditinjau dari segi 
ekonomi adalah kurangnya pembekalan diri serta lapangan pekerjaan yang 
memadai bagi penyandang disabilitas netra. Pembekalan diri yang 
dimaksudkan adalah keterampilan, yang kemudian menjadi wadah mata 
pencaharian. Menurut penuturan pembimbing di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta bahwa alasan mengapa penyandang disabilitas netra telat 
menikah adalah penguasaan keterampilan yang belum cukup baik yang 
diberikan dari pihak RPS. Meskipun beberapa dari mereka sudah mampu 
mengaplikasikan keterampilan tersebut diluar RPS tetapi tidak mengurangi 
kekhawatiran dalam pernikahan. Lapangan pekerjaan bagi penyandang 
disabilitas netra yang belum memadai merupakan salah satu alasan 
penyandang disabilitas netra telat menikah. Dalam pernikahan ekonomi 
menjadi sangat penting karena melalui ekonomi yang cukup disabilitas 
netra dapat memenuhi kebutuhan dirinya sendiri maupun keluarga yang 
akan dibangun. 
d. Faktor Pendidikan 
Faktor pendidikan problem bagi penyandang disabilitas netra 
dalam memilih pasangan hidup. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
memiliki derajad pendidikan yang beragam. Kecenderungan penyandang 
disabilitas khususnya disabilitas netra di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta memiliki derajad pendidikan mayoritas tamatan Sekolah Dasar 
sampai Sekolah Menengah Pertama dan sederajadnya. Beberapa dari 
mereka pernah menempuh pendidikan hingga tingkat SMA atau 
sederajadnya, bahkan ada juga yang sarjana. Derajad pendidikan sangat 
berpengaruh pada pola pikir dan sikap setiap manusia, begitu pula 
penyandang disabilitas netra. Pernyataan berikut dibuktikan melalui 
observasi pada hari Selasa 7 Agustus 2018, bahwa penyandang disabilitas 
netra dengan derajat tingkat SD-SMP cenderung bersikap kasar dan 
berbicara dengan nada suara yang keras, selain itu memiliki pengetahuan 
umum yang sangat kurang. Berbeda dengan tingkat pendidikan SMA-
Sarjana yang cenderung bersikap tenang, mampu menguasai kondisi dan 
berbicara dengan nada sebaliknya, selain itu memiliki pengetahuan yang 
cukup bagus. Dari fenomena berikut, maka pendidikan menjadi faktor 
penting dalam pernikahan khususnya penyandang disabilitas netra di RPS 
DN Bhakti Candrasa Surakarta  dalam memilih pasangan hidup.  
e. Faktor Agama 
Faktor Agama merupakan komponen penting dalam suatu 
tatanan kehidupan manusia. Agama merupakan suatu sistem keyakinan 
yang dapat mengatur setiap perilaku manusia. Didalam agama aturan-
aturan yang harus ditaati oleh manusia. Faktor agama menjadi sangat 
penting dalam persoalan pernikahan penyandang disabilitas netra dengan 
alasan memilih pasangan hidup dengan mempertimbangkan pengetahuan 
agama menjadi salah satu kunci keberhasilan pernikahan. Mengingat 
kondisi fisik yang dimiliki penyandang disabilitas netra akan sangat sulit 
menemukan orang yang mampu menerima kondisi tersebut. Ketakutan 
penyandang disabilitas netra terhadap penghianatan oleh pasangannya 
sedikit berkurang ketika memilih pasangan yang mengetahui aturan-aturan 
agama.  
Aturan agama sangat berpengaruh terhadap tatanan kehidupan 
manusia. Oleh sebab itu penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta mempertimbangkan agama sebagai salah satu faktor 
yang melatar belakangi mengapa telat menikah. Karena menemukan 
pasangan hidup dengan melihat dari sisi agama sangatlah sulit terlebih di 
era globalisasi-modernisasi dimana manusia memilih jalan hidup yang 
realistis dan materealistis. Mencari pasangan yang mampu menerima lahir 
dan batin, secara fisik maupun finansial menjadi problematika penyandang 
disabilitas netra khususnya di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Pernikahan adalah bentuk ikatan sakral dan kuat dalam suatu 
hubungan. Setiap orang menikah pasti memiliki harapan agar pernikahan 
yang dijalani awet, berhubungan baik hingga maut memisahkan. Hal 
tersebut berkaitan erat dengan uraian tentang keluarga sakinah. Sakinah 
dalam islam diartikan tentram. Keluarga sakinah secara umum adalah 
keluarga yang memiliki keharmonisan dalam hubungan rumah tangga 
sehingga menjadi keluarga yang ideal. 
Pandangan tentang keluarga sakinah tentunya setiap orang 
berbeda. Seperti halnya yang diutarakan oleh ST (S1/W1/&/Hlm.5) yaitu 
keluarga sakinah adalah keluarga yang tentram. Orang yang tentram 
tergantung pada isi hatinya. Selain itu bagaimana cara orang menyikapi 
kondisi dalam keluarga. Jadi menurut ST dikatakan keluarga sakinah 
apabila memiliki kematangan dalam bersikap. Lima prinsip yang dimiliki 
ST agar menjadi keluarga sakinah yaitu: (1) Harus hidup sederhana, (2) 
Harus bersyukur, (3) Tidak mengungkit masa lalu, (4) Berpikir positif, dan 
(5) Harus qonaah, istiqomah, serta ikhlas. 
Dalam hubungan pernikahan setiap orang memiliki pandangan 
atau harapan masing-masing dalam berkeluarga. Seperti yang diungkapkan 
oleh YN bahwa keluarga yang diharapkan adalah memiliki pasangan yang 
bisa mengerti, kemudian saling menerima dan mengisi kekurangan 
masing-masing, serta tidak mengungkit masa lalu. Jika memiliki masa lalu 
yang kurang baik membiarkan hal tersebut menjadi masa lalu yang paling 
penting adalah masa depan. 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dan analisis penelitian, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat probematika pernikahan penyandang disabilitas netra yang 
bervariatif di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta, diantara 
problematika tersebut adalah: 
a) Disabilitas netra yang menikah dengan orang awas dan sukses 
dalam membangun hubungan keluarga. 
b) Disabilitas netra yang menikah dengan orang awas tetapi gagal 
(Cerai) dalam membangun hubungan keluarga. 
c) Disabilitas netra yang menikah dengan sesama penyandang 
disabilitas netra dan sukses dalam membangun hubungan 
keluarga. 
d) Disabilitas netra yang menikah dengan sesama atau senasib tetapi 
gagal (Cerai) dalam membangun hubungan keluarga. 
e) Disabilitas netra yang belum menikah atau lajang diusia sangat 
matang dalam arti lain telat menikah. 
2. Fokus penelitian menjelaskan tentang problematika pernikahan 
penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
yang dilatar belakangi oleh lima faktor, antara lain: 
a) Faktor psikologi, meliputi mental yang ditunjukkan oleh 
penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta adalah minder terhadap kecacatan yang dimiliki dan 
ketakutan terhadap kesetiaan pasangan. 
b) Faktor sosial, bahwa penyandang disabilitas netra kesulitan 
membangun hubungan sosial. 
c) Faktor ekonomi, penyandang disabilitas netra kesulitan mencari 
lapangan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian, sehingga 
berpikir tidak mampu memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
keluarga. 
d) Faktor pendidikan, derajat pendidikan mempengaruhi pemilihan 
pasangan hidup bagi penyandang disabilitas netra. 
e) Faktor agama, penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti 
candrasa Surakarta kesulitan mencari pasangan hidup yang 
mengerti hukum agama, karena mempersempit kekhawatiran 
terhadap kesetiaan. 
3. Problematika penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta adalah kurangnya pembekalan diri baik dari segi 
moril maupun materiil. Moril meliputi mental penyandang disabilitas 
netra sedangkan materiil meliputi pembekalan keterampilan sebagai 
modal mensejahterakan hidup penyandang disabilitas netra. 
4. Solusi yang diberikan dari pihak RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
meliputi motivasi secara umum dan pembekalan keterampilan, 
pembekalan tersebut diberikan sebagai bimbingan dan rehabilitasi 
sosial, antara lain: 
a) Bimbingan fisik meliputi oleh raga renang, fitness dan senam. 
b) Bimbingan mental meliputi budi pekerti dan bimbingan 
keagamaan. 
c) Bimbingan sosial meliputi layanan konseling, tata laksana rumah 
tangga, karawitan dan musik. 
d) Bimbingan keterampilan meliputi keterampilan pokok: ADL 
(Activity Daily Living), BTB (Baca Tulis Braille), Sport 
Massage, General Massage dan Shiatsu. Sedangkan keterampilan 
penunjang meliputi memasak, baca alquran braille dan membuat 
telur asin. 
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